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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pada abad modern sekarang ini transportasi laut masih memegang peranan yang
sangat dominan sebagai alat angkut yang belum dapat digantikan dengan jenis
angkutan yang lainnya, dalam hal ini jasa angkutan laut merupakan salah satu
sarana transportasi yang ekonomis, efektif, dan efisien karena dengan
menggunakan kapal laut bisa membawa sesuatu dalam jumlah besar yang belum

dapat dilakukan oleh jenis lainnya.

Agar terlaksananya operasional kapal yang lancar, maka tidak terlepas dari
kesiapan pada motor penggerak utama atau mesin induk, motor bantu, serta
pesawat bantu lainnya. Motor induk adalah penggerak utama pada kapal yang perlu
mendapatkan perawatan secara berkala sesuai buku manual dengan membuat
perencanaan perawatan secara berkala agar pengoperasian kapal dapat berjalan

dengan lancar.

. Salah satu sistem yang perlu mendapat perhatian adalah sistem pelumasan pada
mesin utama kapal, hal ini karena minyak lumas berperan penting dalam proses
kerja mesin. Mesin dapat mengalami kegagalan kerja apabila minyak pelumas tidak
melumasi komponen mesin. Untuk menjaga daya, performance mesin induk , dan
meminimalkan risiko kerusakan perlu dilakukan perawatan dan pencegahan agar

komponen komponen sistem pelumasan beroperasi dengan baik .

Penelitian ini di dasarkan pada saat bekerja di kapal MV. GG Sejati milik
perusahaan pelayaran Nusantara Sejati tempat penulis bekerja sebagai masinis 1
periode 3 September 2023 sampai 6 April 2024, Area pelayarannya Merak - Badas
- Belawan - Morowali dengan mesin utama MAN B&W 6L 35 MC 1 Set (3900
KW) 210 RPM. Mesin ini menggunakan minyak pelumas Atlanta marine d 3005

dengan kapasitas sump tank 8920 liter, untuk melumasi permesinan yang bergerak



dan saling bergesekan. Untuk menjaga daya dan performance mesin induk maka
diperlukan perawatan pada minyak pelumas agar kualitas minyak lumas mesin
penggerak utama terhindar dari kotoran sisa-sisa pembakaran dan kotoran atau
endapan yang terbawa minyak lumas pada saat melumasi mesin induk. Perawatan
mesin menunjang agar kualitas minyak lumas tetap terjaga sesuai jam kerja antara
lain melakukan perawatan pada LO Purifier, LO Cooler, pengecekan pompa utama
minyak lumas, membersihkan saringan minyak lumas, dan setiap 3 bulan sekali

melakukan LO analisis di labolatorium.

Pada hari Jumat, tanggal 22 desember 2023 sistem pelumasan pada mesin induk
mengalami penurunan tekanan pompa minyak pelumas 1,3 Kgf/ cm? dan juga
terjadi kenaikan suhu pada LO Cooler yang mencapai 50°C. Sementara kapal
mempunyai standar tekanan dan minyak pelumas yang sesuai buku manual,
berdasarkan di kapal MV. Gg Sejati adalah 2,2 Kgf/cm? (0,22 MPA), bila terjadi
penurunan hingga 1,7 Kgf/cm2 (0,17 MPA) maka alarm mesin induk akan berbunyi
“low pressure”, dan bila terjadi penurunan tekanan hingga 1,4 Kgf/cm2 (0,14 MPA)

maka mesin induk akan “slow down engine”. Standar suhu minyak pelumas normal
adalah 41°-45°C dan pada 48" C alarm akan bekerja “high temperature” pada saat
itu saya langsung melakukan stop mesin agar tidak menambah kerusakan di mesin

induk.

Dari latar belakang tersebut maka penulis akan mengadakan penelitian dengan
memilih judul “UPAYA PERAWATAN PADA SISTIM MINYAK PELUMAS
UNTUK MENINGKATKAN DAYA PERFORMANCE PADA MESIN
INDUK MV. GG SEJATI”.

IDENTIFIKASI MASALAH, BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasaan pada latar belakang di atas, maka penulis dapat

mengidentifikasi beberapa masalah yang terjadi sebagai berikut :

a. Suhu LO Cooler tidak sesuai dengan manual book pada sistem minyak

pelumas



b. Masuknya kotoran dari Stuffing Box Ring yang berasal dari sisa pembakaran

c. Tekanan pompa utama minyak pelumas mesin induk turun

2. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang telah di uraikan sebelumnya, dapatlah
dilihat bahwa begitu luasnya permasalahan yang dapat timbul dalam
pembahasan sesuai judul yang dimaksud. Mengingat begitu banyak masalah
yang akan timbul. Untuk itu perlu kiranya diberikan batasan masalah sebagai

berikut :

a. Suhu LO Cooler tidak sesuai dengan manual book pada sistem minyak

pelumas

b. Tekanan pompa utama minyak pelumas mesin induk turun

3. Rumusan Masalah

Setelah dibatasinya dengan batasan masalah, agar lebih mudah dalam
mencari pemecahan masalahnya maka penulis kemukakan rumusan masalah

sebagai berikut :
a. Mengapa suhu LO Cooler meningkat dan bagaimana cara mengatasinya?

b. Mengapa tekanan pompa utama minyak pelumas mesin induk turun ?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penulis membahas masalah ini dalam makalah adalah :
a. Untuk mengetahui suhu yang mengalami kenaikan pada LO Cooler.

b. Untuk mengetahui turunnya tekanan pompa pada mesin induk



2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari makalah ini antara lain :

Kontribusi yang bermanfaat berguna dari beberapa aspek yang ada

keterkaitannya satu dengan yang lainnya, aspek-aspek tersebut diantaranya :

a. Aspek Teoritis

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis dan kawan
seprofesi tentang perawatan sistim minyak pelumas, tidak hanya secara
teknis tetapi juga mengadakan perbandingan ilmu profesi yang diperoleh
selama pendidikan. Memberikan tambahan wawasan pengetahuan
kepada rekan seprofesi sebagai pedoman kerja di atas kapal dan di
tuangkan dalam pendidikan kepelautan yang berjenjang sehingga

tercapai hasil yang kompeten.
b. Aspek praktisi

Sebagai sumbang saran bagi perusahaan pelayaran dalam menghemat
pemakaian minyak pelumas dan memperhatikan perawatan pada LO
purifier serta saringan minyak pelumas dan sebagai bahan masukan bagi

perusahaan dalam upaya peningkatan sistem perawatan dikapal (PMS).

D. METODE PENELITIAN
Dalam penyusunan makalah ini penulis menggunakan metode

pengumpulan data berdasarkan di atas :
1. Metode Pendekatan

Dalam penulisan makalah ini menggunakan metode pendekatan studi kasus
yang dilakuakan secara deskriptif kualitatif, yakni berdasarkan pengalaman

yang penulis alami selama bekerja di atas kapal.



2. Teknik Pengumpulan Data

Perolehan data didapat selama penulis bekerja di atas kapal, sehingga dapat
diperoleh data yang lebih akurat. Untuk mendapatkan data yang diperlukan,

penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut :
a. Observasi (pengamatan)

Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan atau observasi secara
langsung dan telah mengumpulkan data-data dan informasi atas fakta yang

dijumpai di atas kapal.

b. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu berupa data-data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen yang penulis dapatkan di atas kapal. Dokumen tersebut
merupakan bukti nyata yang berhubungan dengan peranan/fungsi sistim

pelumas
c. Studi Pustaka

Dengan mengambil data-data dari buku-buku yang berhubungan dengan
makalah ini dan sebagai dasar untuk memecahkan masalah yang diangkat

dan dibahas.

3. Tehnik Analisis Data

Metode yang di gunakan penulis melakukan pengamatan atau langsung di atas
kapal tentang kondisi-kondisi yang terjadi sehingga diketahui permasalahannya
dan melalui landasan teori di analisis penyebab dari permasalahan tersebut

sehingga diperoleh cara pemecahan dari permasalahan.

E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan saat penulis bekerja di atas kapal MV. GG Sejati pada
perusahaan pelayaran nusantara sejati yang dimana tempat penulis bekerja
menjabat sebagai masinis 1 periode 3 September 2023 sampai 6 April 2024,

dengan alur pelayaran Merak — Badas — Belawan — Morowali — Jakarta.
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F.

SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika

menghasilkan

penulisan  dibutuhkan dalam penyusunan makalah guna

suatu bahasan yang sistematis dan memudahkan dalam

pembahasan maupun pemahaman makalah yang disusun sesuai buku pedoman

STIP Jakarta. Adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut :

BABI

BAB 11

BAB III

PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah pemilihan judul, identifikasi
masalah, batasan masalah dan rumusan masalah yang
diambil, tujuan dan manfaat penelitian yang didapat, serta

sistematika penulisan

LANDASAN TEORI

Berisikan teori-teori yang digunakan untuk menganalisa
data-data yang didapat melalui buku-buku sebagai
referensi untuk mendapkan informasi dan juga sebagai
tinjauan pustaka. Pada landasan teori ini juga terdapat
kerangka pemikiran yang merupakan model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah yang
penting.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Data yang di ambil dari lapangan berupa spesifikasi kapal
dan pekerjaannya, pengamatan pada fakta-fakta yang
terjadi diatas kapal sesuai dengan permasalahan yang di
bahas. Fakta dan kondisi disini meliputi waktu kejadian

yang sebenarnya diatas kapal berdasarkan pengalaman



BAB IV

penulis dan sebagainya termasuk pengolahan data.
Dengan digambarkan dalam deskripsi data, kemudian di
analisis mengenai permasalahan yang terjadi dan
menjabarkan pemecahan dari permasalahan tersebut
sehinggga permasalahan yang sama tidak terjadi lagi
dengan kata lain menawarkan solusi terhadap

penyelesaian masalah tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan penutup yang mengemukakan kesimpulan dari
perumusan masalah yang dibahas dan saran yang berasal
dari evaluasi pemecahan masalah yang dibahas didalam
penulisan makalah ini dan merupakan masukan untuk

perbaikan yang akan di capai.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka penulis mencari

beberapa landasan teori untuk mencari pemecahan tentang perawatan mesin induk

MV.GG Sejati, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Mesin Induk (Mesin Diesel)

a.

Definisi Mesin Induk

Dikutip dari P Van Maanen (2018:24)Mesin Induk (Main
Propulsion Engine) yaitu suatu instalasi mesin yang terdiri dari
berbagai unit/sistem pendukung dan berfungsi untuk menghasilkan
daya dorong terhadap kapal, sehingga kapal dapat berjalan maju atau
mundur. Di kapal tempat penulis bekerja menggunakan motor diesel
sebagai mesin penggerak utama kapal.

Mesin diesel adalah pesawat pembakaran dalam (Internal
Combustion Engine), karena dalam mendapatkan energi potensial
(berupa panas) untuk kerja mekaniknya diperoleh dari pembakaran
bahan bakar yang dilaksanakan didalam pesawat itu sendiri, yaitu di
dalam silindernya. Sebagai Mesin Penggerak Utama Kapal, mesin
diesel lebih menonjol dibandingkan jenis Mesin Penggerak Utama
Kapal lainnya, terutama konsumsi bahan bakar lebih hemat dan lebih
mudah dalam mengoperasikannya.

Sebagai Mesin penggerak Utama kapal, mesin diesel lebih
menonjol dibandingkan jenis Mesin penggerak Utama kapal lainya,

terutama untuk rute pelayaran antar pulau (Interinsuler), rute



pelayaran yang sempit (sungai) dan ramai, karena pada saat olah gerak

mesin kapal,mesin mudah dimatikan dan mudah dijalankan kembali.

Komponen Utama Mesin Diesel

Berbicara tentang komponen mesin diesel (bagian-bagian mesin
diesel) merupakan suatu pemahaman dari bagian yang berguna untuk
pemahamam sepenuhnya dari seluruh mesin diesel. Setiap bagian atau
unit mempunyai fungsi masing-masing yang harus dilakukan dan
bekerja sama dengan bagian yang lain membentuk mesin diesel.
Secara garis besar bagian mesin diesel ada 9, yaitu sebagai berikut:

1) Silinder (cylinder liner)
Jantung mesin diesel adalah silindernya, yaitu tempat
bahan bakar dibakar dan daya ditimbulkan. Bagian dalam silinder
mesin diesel dibentuk dengan lapisan (liner) atau selongsong

(sleeve). Diameter dalam silinder disebut lubang ( bore).

Gambar 2.1 Cylinder Liner



2) Kepala Silinder (cylinder head)
Menutup satu ujung silinder dan sering berisikan katup
tempat udara dan bahan bakar diisikan dan gas buang

dikeluarkan.

CYLINDER HEAD

Gambar 2.2 Cylinder Head

https://home.iitk.ac.in/~snt/?e=cylinder

3) Torak (piston)

Ujung lain dari ruang kerja silinder ditutup oleh torak
yang meneruskan kepada poros daya yang ditimbulkanoleh
pembakaran bahan bakar. Cincin torak (piston ring) mesin diesel
yang dilumasi dengan minyak mesin menghasilkan sil( seal) rapat
gas antara torak dan lapisan silinder. Jarak perjalanan torak dari

ujung silinder ke ujung yang lain disebut langkah (stroke).

Gambar 2.3 Piston
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4)

5)

Batang Engkol (Connecting rod)

Satu ujung, yang disebut ujung kecil dari batang engkol,
dipasangkan kepada pena pergelangan (wrist pin) atau pena tora
(piston pin) yang terletak didalam torak. Ujung yang lain atau
ujung besar mempunyai bantalan untuk pen engkol. Batang
engkol mengubah dan meneruskan gerak ulak-alik (reciprocating)
dari torak menjadi putaran kontinu pena engkol selama langkah

kerja dan sebaliknya selama langkah yang lain.

k"

P
/
/

-

=
\
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\‘..'\ /\"

Gambar 2.4 Connecting rod

https://www.burakmarine.com/man-5864-conrod/

Poros engkol (crankshaft)

Poros engkol berputar dibawah aksi torak melalui batang
engkol dan pena engkol yang terletak diantara pipi engkol
(crankweb), dan meneruskan daya dari torak kepada poros yang
digerakkan. Bagian dari poros engkol yang di dukung oleh

bantalan utama dan berputar didalamya di sebut tap (journal).

Gambar 2.5 Crankshaft

https://malwimarine.com/india/engine-part
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6) Roda Gila ( Flywheel )

Dengan berat yang cukup dikuncikan kepada poros
engkol dan menyimpan energi kinetik selama langkah daya dan
mengembalikanya selama langkah yang lain. Roda gila
membantu menstart mesin dan juga bertugas membuat putaran

poros engkol kira-kira seragam.

Gambar 2.6 Flywheel

https://noah-marineservices.com

7) Poros Nok (Camshaft)
Yang digerakkan oleh poros engkol oleh penggerak rantai
atau oleh roda gigi pengatur waktu mengoperasikan katup
pemasukan dan katup buang melalui nok, pengikut nok, batang

dorong dan lengan ayun. Pegas katup berfungsi menutup katup.

Gambar 2.7 Camshaft

https://malwimarine.com/india
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8) Karter (crankcase) mesin diesel
Berfungsi menyatukan silinder, torak dan poros engkol,

melindungi semua bagian yang bergerak dan bantalanya dan
merupakan reservoir bagi minyak pelumas. Disebut sebuah blok

silinder kalau lapisan silinder disisipkan didalamya. Bagian

bawah dari karter disebut plat landasan.

Gambar 2.8 Crankcase

https://www.man-es.com/marine

9) Sistem Bahan Bakar
Bahan bakar dimasukan ke dalam ruang bakar oleh sistem

injeksi yang terdiri atas. saluran bahan bakar, dan injektor yang

juga disebut nozlle injeksi bahan bakar atau nozlle semprot.
. Centrifugs i _‘“_F_
- O RUELOL
| | sops SYSTEM

1
Contrifuge (™ | Sewing Dty I,
s Q|5 wl e
oo
Fuel injector
Engine et

i
regulator

Gambar 2.9 Sistem bahan bakar
https://www.kapaldanlogistik.com
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Proses Pembakaran di Dalam Silinder
Menurut Jusak Johan Handoyo, (2014:138-140) dalam bukunya

yang berjudul Mesin Diesel Penggerak Utama Kapal, pembakaran
diartikan suatu proses kimia dari pencampuran bahan-bakar dengan
zat asam dari udara. Umumnya memakai bahan bakar cair yang
mengandung unsur zat arang ( C ), zat cair ( H ) dengan sebagian kecil
zat belerang ( S ), biasa di sebut hydro carbon. Zat asam yang di
butuhkan di dapat dari udara sebagaimana di ketahui udara itu
mengandung 23% zat asam dan 77% nitrogen bila dihitung dalam
volume atau 21% dengan 79% bila di hitung dalam berat udara

Pembakaran yang tuntas dan sempurna secara kimiawi ini akan
menghasilkan panas, proses reaksinya disebut Exterm. Bila sejumlah
gas atau udara di kompresi atau di expansi akan ada perubahan suhu
selama proses terjadi, namun bila keadaan suhunya tidak ada
perubahan, maka prosesnya di sebut isotermis. Keadaan itu hanya
mungkin terjadi apabila selama proses kompresi berlangsung panas
yang timbul diambil dan bila prosesnya ekspansi, panas yang hilang di
ganti sehingga suhunya tinggal tetap.

Lain halnya bila sejumlah gas itu saat di lakukan kompresi
maupun expansi tanpa ada tambahan panas atau kehilangan panas,

proses yang demikian di sebut adiabatic.

Syarat Proses Pembakaran Yang Sempurna
Selain faktor bahan bakar di atas, Sukoco, M.Pd, Zainal Arifin,
M.T (2003:97) syarat-syarat proses pembakaran yang sempurna antara
lain sebagai berikut :
1) Perbandingan bahan bakar dengan udara seimbang, dimana
1 kg bahan bakar membutuhkan 15 kg faktor udara.
2) Bahan bakar harus berbentuk kabut, sehingga kinerja alat
pengabut bahan bakar harus optimal.
3) Pencampuran kabut bahan bakar dengan udara harus

merata/senyawa.
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4) Tekanan pengabutan bahan bakar yang cukup tinggi untuk
dikabutkan ke dalam ruang kompresi.

5) Mutu bahan bakar yang di gunakan bermutu baik, yaitu
seimbang antara unsur CO2 + 2H20 + SO2.

6) Kelambatan penyalaan (ignition delay) atau ID harus tepat.

Apabila terlalu cepat akan terjadi ketukan atau knocking, tetapi
bila terlambat maka pembakaran pun terlambat sehingga gas buang

akan tinggi.

Pengaruh Suplai Udara Terhadap Pembakaran di Dalam Silinder

Mengutip dari (Reffles,2019)masalah yang sering timbul pada
pengoperasian mesin diesel adalah kurangnya suplai udara
pembakaran. Untuk mengetahui cukup atau tidaknya perbandingan
udara terhadap bahan bakar yang diinjeksikan ke ruang bakar adalah
dengan melihat warna gas buang. Ketika warna gas buang mulai
berwarna gelap hal tersebut menunjukkan kurangnya udara untuk
pembakaran, atau yang disebut batas asap. Warna gelap/hitam tersebut
disebabkan sebagian bahan bakar tidak terbakar dan menjadi CO yang
berbentuk padat. Untuk itu pada mesin diesel besar, misalnya untuk
penggerak kapal, baik penggerak utama maupun mesin bantu, selalu
dilengkapi dengan sistem pemasukan udara pembakaran dengan
menggunakan turbocharger.

Turbo charger adalah sebuah alat yang dipasang pada sistem
pemasukan udara pembakaran yang tujuannya untuk memberikan
tekanan pada udara bilas dengan cara memanfaatkan tekanan yang
terkandung dalam gas buang untuk menggerakkan poros turbin
sebagai penggerak poros blower.

Pemasukan udara pada sistem ini adalah dengan cara
mengkompresi udara atmosfir dengan menggunakan blower agar
memiliki tekanan yang tinggi. Tekanan tinggi akan diikuti naiknya
temperatur. Selain akibat kenaikan tekanan, kenaikan temperatur juga

disebabkan oleh adanya rambatan panas dari gas buang melalui
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dinding blower. Tekanan tinggi akan tetapi temperaturnya juga tinggi
maka tujuan menaikkan massa udara menjadi tidak tercapai / kurang
optimal. Untuk itu setelah keluar dari blower udara kemudian
didinginkan di dalam air cooler, kemudian baru dialirkan ke dalam
ruang bakar.

Akibatnya kenaikkan tekanan indikasi di dalam ruang bakar,
maka akan meningkatkan daya dari mesin tersebut. Sumber energi
yang dipergunakan untuk memutar sudu turbin adalah energi kinetik

gas sisa pembakaran dari mesin diesel itu sendiri.

Pendinginan di Dalam Silinder Mesin Induk

Menurut P. Van Maanen, (2001:82) dalam bukunya yang
berjudul Motor Diesel Kapal, Pendingin adalah suatu media (zat) yang
berfungsi untuk menurunkan panas. Panas tersebut didapat dari hasil
pembakaran bahan bakar di dalam cylinder. Di dalam sistem
pendingin terdapat beberapa komponen yang bekerja secara
berhubungan antara lain : Fresh water Cooler, pompa sirkulasi air
tawar, pompa air laut, Strainer dan Sea chest. Dari kelima komponen
inilah yang sering menyebabkan kurang maksimalnya hasil
pendinginan terhadap motor induk.

Proses pengoperasian motor diesel akan timbul panas. Suhu
yang demikian tingginya dipindahkan langsung ke dinding silinder.
Jika silinder tidak didinginkan secara optimal, maka bahan - bahan
yang dipakai akan kehilangan kekuatan yang diperlukan. Oleh karena
itu pada mesin induk digunakan fasilitas pendingin yaitu pendingin air
tawar yang mana bagian yang didinginkan adalah cylinder head,
cylinder jacket dan klep buang. Pendingin air laut atau fresh water
cooler hanya berfungsi untuk menyerap panas air tawar yang high
temperature yang bersirkulasi dari fresh water cooler dan Air cooler
mesin induk.

Apabila dinding silinder tidak didinginkan secara terus
menerus, maka bahan - bahan yang dipakai akan kehilangan kekuatan

yang diperlukan. Timbulnya masalah - masalah pada sistem
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pendinginan motor induk akibat dari tekanan pompa tidak normal,
disebabkan oleh kurangnya perawatan terhadap media pendingin dan
air pendingin serta peralatan sistem pendingin yang tidak bekerja
dengan normal. Dengan demikian suhu (temperature) air pendingin
sering panas melewati batas maksimum walaupun dalam putaran
mesin minimum (rendah). Air pendingin dalam fungsinya sangat vital
untuk menjaga kelancaran pengoperasian mesin induk. Dalam
mempertahankan tujuan pendinginan, perlu dipertahankan pada nilai
normalnya yaitu 75°C - 85°C temperatur yang telah ditetapkan dalam
buku petunjuk dari buku manual dikapal tempat bekerja penulis.
Selain itu agar kondisi motor induk dapat normal kembali, hal
- hal yang perlu dilaksanakan antara lain perawatan air pendingin, dan
perawatan fasilitas sistem pendingin. Tidak sempurnanya fungsi dari
sistem pendingin, jelas akan berpengaruh terhadap kerja motor induk.
Segala sesuatu yang berhubungan dengan sistem perlu dijaga dan

dirawat oleh para masinis.

Fungsi Pendinginan di Dalam Silinder

Adapun fungsi utama dari pendinginan adalah :

1) Mengatur / mempertahankan suhu mesin agar selalu berada pada
spesifikasi kerja mesin yang diinginkan.

2) Mencegah material dari kerusakan.

3) Menjaga struktur dan sifat - sifat dari suatu material agar tidak
berubah.

4) Membuat material mesin agar bertahan lebih lama.

Cara Pendinginan Dalam Silinder

Pada umumnya di kapal perikanan ada dua cara untuk
mendinginkan mesin utama maupun motor bantunya,yaitu dengan
menggunakan sistem pendinginan secara langsung (terbuka) dan

sistem pendinginan secara tidak langsung (tertutup).
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1)

2)

Sistem Pendinginan Terbuka

Sistem pendinginan terbuka adalah sistem pendinginan
yang menggunakan media pendingin air laut untuk
mendinginkan media lain. Proses pendinginannya adalah dari air
laut diisap dari sea chest melalui katup, saringan dengan pompa
air laut. Kemudian air laut disirkulasikan ke LO cooler, Fresh
water cooler dan air cooler untuk mendinginkan minyak lumas,
air tawar dan udara, kemudian air laut dibuang ke luar kapal. Air
laut masuk ke cooler di control three way valve yang diatur
dengan alat temperature indicator control sehingga air laut yang
masuk untuk mendinginkan media lain sesuai / tidak terlalu
dingin dan tidak terlalu panas, sehingga temperature pendingin
mesin induk tetap stabil.
Sistem Pendinginan Tertutup

Sistem pendinginan tertutup menggunakan dua media
pendingin yang digunakan yaitu air tawar dan air laut. Air tawar
digunakan untuk mendinginkan bagian-bagian motor sedangkan
air laut digunakan untuk mendinginkan air tawar, setelah itu air
laut dibuang langsung ke luar kapal. Proses pendinginan tertutup
adalah air tawar didinginkan di Fresh water cooler dengan air
laut, kemudian air tawar yang sudah didinginkan diisap oleh
Fresh water pump digunkan untuk mendinginkan mesin induk.
Kemudian air tawar tangki pemisah udara, kemudian air tawar
sebagian masuk ke tangki ekspansi, sebagian masuk ke Fresh
water cooler untuk didinginkan kembali, schingga dapat
disirkulasikan terus menerus untuk mendinginkan mesin induk.
Apabila air tawar berkurang karena adanya kebocoran maka air
tawar diisi oleh expansi fresh water tank. Air tawar yang masuk
mesin induk suhunya diatur dengan three way valve dan
temperature indicator control sehingga air tawar masuk untuk
mendinginkan mesin induk sesuai dengan kebutuhan

pendinginan.

18



Peralatan Pendingin dan Fungsinya

Untuk memperlancar pengoperasian motor induk diatas kapal,

maka beberapa hal yang perlu diperhatikan diantaranya adalah media

pendingin yang dipakai untuk mendinginkan motor induk di atas kapal

adalah air tawar. Maka untuk kelancaran proses pendinginan

diperlukan komponen pendukung seperti yang dijelaskan sebagai

berikut :

1)

2)

3)

4)

Sea chest

Sekurang-kurangnya 2 sea chest harus ada. Bilamana
mungkin sea chest diletakkan serendah mungkin pada masing-
masing sisi kapal. Untuk daerah pelayaran yang dangkal,
disarankan bahwa harus terdapat sisi pengisapan air laut yang
lebih tinggi, untuk mencegah terhisapnya lumpur atau pasir
yang ada di perairan dangkal tersebut. Tiap sea chest
dilengkapi dengan suatu ventilasi yang efektif.

Saringan

Alat yang berfungsi untuk menyaring kotoran-kotoran
yang terbawa masuk oleh air.

Sea Water Pump atau pompa air laut.

Pompa ini berfungsi untuk menghisap air laut dari sea
chest kemudian didistribusikan ke LO Cooler, Fresh Water
Cooler, Air Cooler untuk mengambil panas dari Lo, air tawar
dan udara hasil pendingina mesin induk.. Pompa air laut ini
digerakan dengan menggunakan motor listrik.

LO cooler

Minyak pelumas adalah suatu media yang berfungsi
untuk mendinginkan bagian-bagian mesin yang bergesekan
dan bersirkulasi di dalam sistem pelumasan di dalam motor.
Tempat pertukaran panas menggunakan jenis cengkang dan
tabung (shell and tube) untuk pertukaran panas dengan air
sebagai media pendingin dimana di dalamnya terdapat pipa-

pipa tembaga yang dialiri air laut sebagai media pendinginnya,

19



sedangkan di sekeliling pipa-pipa mengalir minyak pelumas
yang didinginkan.
5) Pengukur suhu
Alat ini berfungsi untuk mengukur suhu air pendingin
yang masuk dan keluar dari motor induk. Umumnya suhu air
pendingin diukur dengan thermometer jenis - jenis air raksa
gelas biasa yang dibungkus dengan plat logam untuk

melindungi kaca agar tidak mudah pecah.

2. Minyak Pelumas
a. Definisi Pelumasan dan Fungsinya

Menurut (Bumi Aksara:2004) Pelumasan adalah pemberian
minyak lumas antara dua permukaan bantalan yaitu permukaan yang
bersinggungan dengan tekanan dan saling bergerak satu terhadap yang
lain. bantalan pena engkol mesin horizontal kecil dan mesin dua
langkah pembilasan karter menggunakan peminyak sentrifugal atau
peminyak banyo. Lubang minyak yang mengarah kepermukaan pena
engkol seringkali digurdi pada sudut sekitar 30 derajat mendahului
titik mati, sehingga cangkang atas menerima minyak sebelum langkah
penyalaan dan pada titik yang tekanannya relative rendah.
Oleh karena itu proses pelumasan sangat penting pada mesin bergerak.
Pada instalasi mesin terutama mesin induk system pelumasan perlu
memakai minyak pelumas yang baik sehingga bila terjadi pelumasan
yang tidak sempurna maka akan mengakibatkan kerusakan yang fatal.
Fungsi pelumasan pada mesin induk adalah untuk “Memperkecil
koefisien gesek yang terjadi sehingga bagian-bagian yang bergesekan
tidak menjadi aus.

Minyak pelumas adalah zat cair atau benda cair yang digunakan
sebagai pelumas dalam suatu mesin untuk mengurangi keausan akibat
gesekan, dan sebagai pendingin serta peredam suara, serta peredam
getaran akan tetapi suhu yang tinggi pada mesin akan merusak daya

lumas. Apabila daya lumas berkurang, maka gesekan akan bertambah
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dan selanjutnya panas yang timbul akan semakin banyak sehingga

suhu terus meningkat.

p [
Lo. [ ]
Lo.cooler Heating
tank
filter
0]

Suction
filter

Gambar 2.10 Sistem minyak pelumas

https://www.pelaut.xyz/2017/11/lo-system-main-engine.html

Pelumasan dapat dibedakan sebagai berikut :
1) Pelumasan hidrodinamis.

Pada bentuk pelumasan ini, maka antara poros dan
bantalan selalu terdapat suatu lapisan pelumas.Lapisan pelumas
tersebut mencegah hubungan langsung antara material, poros dan
material bantalan.

2) Pelumasan hidrostatis.

Pelumasan hidrostatis hanya akan tercapai, bila kedua
permukaan gesekan memiliki kecepatan yang cukup tinggi satu
terhadap yang lainnya. Pada waktu start jalan dan setelah
berjalan dari poros dalam bantalan, maka akan terjadi suatu
periode pelumasan batas dalam setiap hal.

3) Pelumasan batas.
Pelumasan batas dalam mana terjadi hubungan langsung

antara material poros dan bantalan. Akan membawa keausan
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dengan cepat dari material bantalan akan tetapi juga sering

material poros.

b. Tujuan Pelumasan

C.

Menurut Endrodi, Motor Diesel (2000), tujuan untama pelumasan
tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Mengurangi terjadinya panas akibat terjadinya gesekan
sehingga bagian tersebut tidak cepat aus.

2) Mendinginkan bagian yang bergesekan.

3) Menghindari adanya bunyi yang dihasilkan pada mesin karena
adanya gesekan sehingga suara mesin akan lebih halus.

4) Menghindari kerugian tenaga akibat terjadinya gesekan yang
berarti peredam mekanis.

5) Perlindungan permukaan terhadap korosi.

Tujuan tersebut diatas mengisyaratkan beberapa sifat dari bahan
pelumas. Oleh karena itu kondisi pada mesin induk sangat berbeda
dari tempat ke tempat serta persyaratan yang dikenakan tidak sama
seluruhnya. Maka untuk menghasilkan kerja yang optimal akan
diperlukan berbagai jenis bahan pelumas guna untuk meningkatkan

kualitas yang baik pada pelumasan.

Sistem Pelumasan
Menurut Ir Jusak Johan Handoyo (2016), system pelumasan
pada mesin induk sangat di perlukan terutama pada bagian-bagian yang
memerlukan pelumasan, yaitu pada bantalan roda gigi, dinding silinder,
dan lain-lain. Minyak pelumas harus dapat di distribusikan pada bagian

tersebut. Ada dua system pelumasan yaitu:

1) Sistem percik
Sistem ini merupakan sistem yang sederhana dan dipakai
untuk motor yang berukuran kecil. Pada batang penggerak

dilengkapi pada alat yang berbentuk rendek, sehingga pada waktu
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bergerak bagian tersebut mencebur kedalam carter yang diberi
minyak pelumas dan melemparkan minyak pelumas pada bagian-
bagian yang memerlukan pelumasan. Bagian yang banyak
memerlukan pelumasan, yaitu bagian bantalan utama dari poros
engkol, diperlukan pompa yang mengantarkan minyak pelumas

melalui saluran -saluran.

2) Sistem tekan

Sistem ini adalah sistem yamg lebih sempurna dari sistem
racik. Minyak pelumas dialirkan pada bagian yang memerlukan
pelumasan dengan cepat dengan suatu tekanan dari pompa minyak
pelumas. Pompa minyak pelumas yang banyak dipergunakan adalah
dengan memakai pompa sistem roda gigi. Pompa ini bekerja dengan
suatu tekanan, minyak pelumas mengalir melalui saluran dan pipa
ke bagian-bagian seperti bantalan, roda gigi, ring piston,.
Sedangkan untuk melumasi dinding silinder tetap menggunakan
sistem percik. Cara ini sebenarnya merupakan gabungan dari sistem

percik dibantu dengan sistem pompa.

3) Sistem Kombinasi
Sistem ini adalah gabungan antara sistem tekan dan sisten
percik. Keuntungannya adalah apabila sistem tekan tidak bekerja
karena pompa oli rusak maka pelumasan pada batas-batas tertentu

masih berlangsung dengan system percik.

Sifat-sifat dan kualitas minyak pelumas
Menurut Febria Surjaman (2018) sifat-sifat dan kualitas

minyak pelumas terbagi atas :

1) Viskositas
Untuk minyak pelumas motor diesel dan lainnya seperti
diketahui ada 8 tingkatan kekentalan minyak pelumas yang

dimaksud dengan kekentalan itu adalah sebenarnya tidak lain dari
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tahanan aliran yang tergantung dari kental atau encernya minyak
pelumas tersebut. Semua minyak pelums jika dipanaskan akan
menjadi encer dan pada suhu yang lebih rendah akan menjadi
kental. Karena itu kekentalan minyak pelumas diukur pada suhu
tertentu.

SAE merupakan organisasi yang beranggotakan para ahli
pengolahan minyak bumi dan ahli perencana motor yang telah
menetapkan standar kekentalan minyak pelumas. Angka
kekentalan yang pertama merupakan ketetapan pada tahun 1911
dan sesudah itu telah mengalami kemajuan dan beberapa kali
perubahan, karena adanya kemajuan dalam teknologi dan
perencanaan mesin serta kemajuan dalam bidang pengolahan
minyak bumi.

Pengukuran kekentalan minyak pelumas dengan standar
SAE, ditetapkan pada suhu 210°F atau 2°F dibawah suhu
mendidihnya air murni. Caranya seperti yang dilakukan oleh
Saybolt, yaitu dengan menghitung waktu yang dibutuhkan oleh
60 mL minyak pelumas tersebut untuk melalui suatu saluran-
saluran sempit pada suhu 210°F. Sedangakan harga viskositas
diukur dengan berbagai satuan dan suhu.

Situasi yang membingungkan tersebut dapat terselesaikan
beberapa tahun lalu, dengan cara penentuan viskositas yang
dinormalisir serta membagi dalam kelas viskositas atau
“Viscosity of Grades”.

Klasifikasi viskositas dari minyak pelumas dibagi dalam
18 daerah bagian, setiap daerah bagian meliputi viskositas antara
2 batas. Viskositas diukur dengan suhu standar dari 40°C, dan
dinyatakan dalam Centistokes (cSt) atau mm/dtk. Contoh : Suatu
minyak pelumas dari kelas viskositas 150 VG 100 memiliki
viskositas, diukur pada 40°C antara 90 dan 110 cSt.

Viskositas suatu minyak pelumas harus cukup tinggi

sehingga pada kondisi tertentu membentuk lapisan pelumas
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dengan tebal antara poros dan bantalan, tetapi mengakibatkan
kerugian gesek dan pembentukan panas yang tidak perlu.
Viskositas suatu cairan minyak pelumas akan menurun
dengan suhu yang meningkat, sehingga minyak pelumas menjadi
encer. Maka viskositas yang cukup akan menjadi mudah untuk

menghidupkan mesin.

2) Warna

Warna pada minyak pelumas biasanya sebagai tanda
pengenal saja. Dari warnanya minyak pelumas dapat mulai dari
warna yang terang sampai warna yang gelap. Keberadaan warna
terang ataupun gelap disebabkan karena fraksi-fraksi titik didih.
Makin tinggi titik didih minyak pelumas, maka warna semakin
gelap. Hal ini disebabkan warna gelap alamiah dari ikatan fraksi
berat seperti Heavy Oil dan Ilain-lain. Viskositas tidak
terpengaruh oleh warna minyak pelumas tapi seringkali kita
melihat warna minyak pelumas ada yang berwarna kuning, merah
dan biru. Warna tersebut disebabkan karena refleksi sinar,
beberapa minyak pelumas yang berwarna hijau biasanya
menunjukkan jenis minyak paraffin yang merupakan ikatan
hidrokarbon yang mempunyai rumus bangun lurus dan
bercabang. Minyak pelumas yang berwarna biru biasanya adalah
jenis minyak pelumas haflenik yang merupakan ikatan

hidrokarbonnya suatu rangkaian tertutup.

3) Titik nyala
Titik nyala pada minyak pelumas adalah suhu terendah
dimana minyak dipanasi dengan peralatan standar sehingga
menghasilkan uap yang dapat dinyalakan dalam pencampuran
dengan udara. Tujuan mengetahui titik nyala suatu produk
minyak pelumas adalah untuk mengetahui kondisi maksimum
yang dapat dihadapi minyak pelumas tersebut. Titik nyala

merupakan sifat fisika yang sangat penting yang harus diketahui
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dari produk hasil minyak bumi, baik itu minyak pelumas atau
bahan bakar yang lain. Apabila diketahui titik nyala suatu produk
minyak pelumas, maka akan dapat menerapkan produk tersebut
dengan tepat, hal ini memberikan perlindungan mesin dan

memberikan keamanan pada orang yang memakainya.

4) Oksidasi

Yang disebut dengan istilah oksidasi adalah suatu reaksi
kimia yang terjadi antara oksigen dari udara dengan hidrokarbon
dari minyak pelumas. Minyak pelumas untuk motor diesel atau
mesin induk akan berhubungan erat dengan zat asam dari udara.
Bila karena hal tersebut.

Minyak pelumas akan beroksidasi, maka akan terbentuk
produk cairan kental asam yang menyumbat saringan dan
menyerang bagian motor. Selain stabilitas terhadap oksidasi
dapat ditingkatkan dengan mengeluarkan ikatan yang mudah
dioksidasi sewaktu rafinasi atau penyarigan, maka tahanan
terhadap oksidasi dapat ditingkatkan secara extra dengan
memberikan zat tambahan.

Biasanya oksidasi terjadi pada minyak pelumas
berlangsung sangat lambat, dibawah kondisi ruangan tetapi akan
dipercepat bila suhu naik sampai 200°F keatas. Adapun hal yang
mempengaruhi terjadinya oksidasi adalah lingkungan yang
lembab, makin lembab udara makin besar kemungkinan

terjadinya oksidasi karena makin besar kandungan oksigen.

5) Kandungan air
Air pada dasarnya sangat sedikit dapat menguraikan dan
melarutkan dalam minyak pelumas pada suhu yang normal.
Bahwa dengan adanya air di dalam minyak pelumas sangat tidak
diharapkan, apabila ada air dalam minyak pelumas akan berakibat
besar korosi yang terjadi pada metal yang didinginkan serta

menyebabkan rusaknya mesin
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6) Detergen

Pada pembakaran dengan bahan sebuah silinder motor
diesel atau induk terbentuk produk pembakaran yang sebagian
berbentuk padat dan dapat mengendap di bagian mesin,
khususnya pada torak, pegas torak dan alur pegas. Nilai tersebut
dapat mengakibatkan terikat erat pegas dalam alur juga akan
menyumbatnya, misalnya pintu masuk pada motor 2 tak tertutup
sebagian oleh endapan produk tersebut. Dengan menambahkan
detergen, maka endapan yang melekat tersebut dapat dilepaskan

dan ikut terbawa oleh minyak pelumas.

7) Titik beku
Hal ini diartikan suhu yang mengakibatkan minyak
pelumas menjadi beku artinya menjadi padat. Semakin banyak
paraffin yang dikandung dalam minyak pelumas semakin tinggi
pula titik beku. Untuk minyak pelumas yang digunakan pada
motor induk dan motor bantu, titik beku tersebut tidak menjadi

masalah.

8) Dispersan

Zat ini mempunyai tugas untuk membagi produk
pembakaran yang padat ke seluruh persediaan minyak pelumas
dalam bentuk yang halus dan melayang. Dengan demikian maka
pengendapan zat dapat dicegah. Dispersan tersebut pada umunya
dapat dipergunakan dalam berbagai kombinasi dengan detergen.
Sifat “detergen/dispersan” suatu minyak pelumas sangat penting
untuk pelumasan silinder, dan juga untuk pelumasan pada motor
torak trank yang menggunakan minyak yang sama untuk

pelumasan silinder dan pelumasan penata geraknya.
9) Zat Penahan keausan

Pada mesin diesel atau mesin induk adakalanya tidak

dapat dicegah hubungan langsung antara dua buah permukaan

27



yang saling bergerak atau terhadap yang lain. Sehingga lapisan
pelumas antara kedua permukaan tersebut akan terputus. Dalam
hal pelumasan batas tersebut, maka penting sekali bahwa metal
dari kedua permukaan tidak dapat melekat, dan dengan cepat

dapat melepaskan diri sehingga terbentuk keausan.

Prinsip kerja minyak pelumas

Menurut P. Van Maanen, Motor Diesel Kapal, minyak
pelumas yang terdapat pada bagian benda yang saling bergesekan
akan membentuk lapisan minyak yang berfungsi memisahkan bagian
benda yang saling bergesekan tersebut dibedakan beberapa bentuk

prinsip kerja pelumasan sebagai berikut :

1) Pelumasan Hidrodinamis.

Pelumasan hidrodinamis atau pelumasan lapis sempurna
yang memisahkan dua buah permukaan yang saling bergerak satu
terhadap yang lain, secara sempurna melalui sebuah lapisan
pelumas. Poros harus ditumpu oleh lapisan pelumas tersebut,
tekanan yang diperlukan untuk tujuan tersebut dihasilkan oleh

gerakan poros dalam bantalan.

2) Pelumasan Hidrostatis
Yang mengakibatkan adanya sebuah lapisan pelumas tak
terputus diantara permukaan dengan tekanan dalam lapisan
pelumas yang dihasilkan dengan menekan pelumas diantara
permukaan dengan tekanan dalam lapisan pelumas yang
dihasilkan dengan menekan bahan pelumas diantara kedua

permukaan.

3) Pelumasan Batas
Pada kondisi yang tidak memungkinkan untuk tetap
menyelenggarakan sebuah lapisan pelumas yang tidak terputus.

Oleh karena itu terjadi hubungan antara metal dan metal, maka
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gesekan dan pembentukan panas akan lebih besar dibandingkan

dengan pelumasan hidrodinamis dan pelumasan hidrostatis.

3. Perawatan
a. Definisi perawatan

Menurut Jusak Johan Handoyo, (2015:52) dalam buku Sistem
Perawatan Permesinan Kapal, perawatan adalah faktor paling penting
dalam mempertahankan keandalan suatu peralatan. Perawatan
memerlukan biaya yang besar dan adalah sangat menggiyurkan untuk
selalu mencoba menunda pekerjaan perawatan agar dapat menghemat
biaya, namun jika dituruti hal tersebut, akan segera disadari bahwa
sebenarnya penundaan itu akan mengakibatkan kerusakan yang lebih
fatal dan justru membutuhkan biaya perbaikan yang lebih besar dari
biaya perawatan yang seharusnya dikeluarkan.

Menurut Goenawan Danoeasmoro, M.Mar.E (2003:5) dalam
buku Manajemen Perawatan menjelaskan bahwa perawatan adalah
faktor paling penting dalam mempertahankan keandalan suatu
peralatan. Semua tahu bahwa perawatan memerlukan biaya yang besar
sehingga seringkali pekerjaan perawatan ditunda-tunda agar dapat
menghemat biaya. Namun jika dituruti godaan itu, akan segera
disadari bahwa sebenarnya penundaan itu akan mengakibatkan
kerusakan dan justru membutuhkan biaya perbaikan yang lebih besar

dari biaya perawatan yang seharusnya dikeluarkan.

Dengan perawatan pencegahan kita mencoba untuk mencegah
terjadinya kerusakan atau bertambahnya kerusakan, atau untuk
menemukan kerusakan dalam tahap ini. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan menggunakan metode tertentu untuk  menelusuri
perkembangan yang terjadi. Perencanaan dan persiapan perbaikan
merupakan kaitan bersama. Hal itu telah dibuktikan melalui diskusi
dan tukar-menukar pengalaman, para peserta dapat menyetujui hal-hal
yang praktis dan langkah-langkah organisasi yang akandijalankan

oleh masing-masing pihak harus siap.
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Dengan menjalankan perawatan kita dapat mencari jalan
bagaimana mengotrol atau memperlambat tingkat kemerosotan dan
kita ingin melakukan untuk beberapa alasan, ada 5 (lima)
pertimbangan :

1) Pemilik kapal berkewajiban atas keselamatan dan kelayakan
kapal.

2) Pengusaha berkepentingan untuk menjaga dan mempertahankan
nilai modal dengan cara memperpanjang umur ekonomis serta
meningkatkatkan nilai jual sebagai kapal bekas.

3) Mempertahankan kinerja kapal sebagai sarana angkutan dengan
cara meningkatkan kemampuan dan efisiensi.

4) Memperhatikan efisiensi berkaitan dengan biaya-biaya operasi
kapal yang harus diperhitungkan.

5) Pengaruh lingkungan di kapal terhadap awak kapal dan

kinerjanya.

b. Jenis-Jenis Perawatan

Dikutip dari J.E Habibie, Manajemen Perawatan dan
Perbaikan (2006. 15-19) perawatan yang dihubungkan dengan
berbagai kriteria pengendalian dapat diklasifikasikan sebagai
berikut :

1) Perawatan Insidentil dan Perawatan Berencana

Pilihan pertama untuk menentukan suatu strategi
perawatan adalah antara perawatan insidentil dan perawatan
berencana. Perawatan insidentil artinya kita membiarkan mesin
bekerja sampai rusak. Jika kita ingin menghindarkan agar
kapal sering menganggur dengan cara strategi ini, maka kita
harus menyediakan kapasitas yang berlebihan untuk dapat
menampung kapasitas fungsi-fungsi yang kritis, yang sangat
mahal, maka beberapa tipe sistem diharapkan dapat
memperkecil kerusakan dan beban kerja.

Menurut Jusak Johan Handoyo (2015:52) dalam buku

Sistem Perawatan Permesinan Kapal, perawatan berencana
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adalah perawatan yang dilakukan secara tetap teratur dan terus
menerus pada mesin untuk dioperasikan setiap saat di
butuhkan. Perawatan berencana dibagi menjadi dua jenis yaitu
a) Perawatan korektif
Perawatan korektif adalah perawatan yang di tujukan
untuk memperbaiki kerusakan yang sudah di perkirakan,
tetapi bukan untuk mencegah karena tidak di tujukan
untuk alat-alat yang kritis, atau yang penting bagi
keselamatan atau penghematan.Strategi ini membutuhkan
perhitungan atau penilaian biaya dan ketersediaan suku
cadang kapal yang teratur.
b) Perawatan pencegahan
Perawatan pencegahan adalah perawatan yang
ditujukan untuk mencegah kegagalan atau
berkembangnya kerusakan, atau menemukan kegagalan
sedini mungkin. Dapat di lakukan melalui penyetelan
secara berkala, rekondisi atau penggantian alat-alat atau

berdasarkan pemantauan kondisi.

2) Perawatan Pencegahan Terhadap Perawatan Perbaikan

Dengan perawatan pencegahan kita mencoba untuk
mencegah terjadinya kerusakan atau bertambahnya kerusakan,
atau untuk menemukan kerusakan dalam tahap ini.Ini berarti
bahwa kita harus menggunakan metode tertentu untuk
mengikuti perkembangan yang terjadi.

Perbedaan antara bentuk perawatan pencegahan dan
perawatan insidentil yang diuraikan diatas adalah, bahwa kita
telah membuat suatu pilihan secara sadar dengan membiarkan
adanya kerusakan atau mendekati kerusakan berdasarkan
evaluasi biaya yang sering dilakukan serta adanya masalah-

masalah yang ditemukan.
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3) Perawatan Periodik Terhadap Pemantauan Kondisi

Perawatan pencegahan biasanya terjadi dari pembukaan
secara periodik suatu mesin dan perlengkapan untuk
menentukan apakah diperlukan penyetelan—penyetelan dan
penggantian—penggantian. Jangka waktu inspeksi demikian
biasanya didasarkan atas jam kerja mesin sesuai dengan
Planning Maintenance System (PMS).

Tujuan dari pemantauan kondisi adalah untuk
menemukan kembali informasi tentang kondisi dan
perkembangannya, sehingga tindakan korektif dapat diambil

sebelum terjadi kerusakan.

4) Pengukuran Terus-Menerus Terhadap Pengukuran Periodik
Pemantauan kondisi dilakukan baik dengan pengukuran
yang terus menerus dengan pengecekan kondisi secara periodik.
Penerapan pengukuran terus menerus dapat disamakan dengan
penggunaan sistem alarm. Dalam hal pemantauan kondisi ini
bagaimanapun tujuannya adalah untuk mengukur kondisi ini

dan bukan hanya menjaga batas kritis yang sudah dicapai.

¢. Tujuan Perawatan
Menurut M.SSehwarat dan J.S narang, (2001:79) dalam
buku Management pemeliharaan (Maintenance), tujuan
dilakukannya perawatan terencana (Planned Maintenance
System) adalah:

1) Untuk memungkinkan kapal dapat beroperasi secara reguler
dan meningkatkan keselamatan, baik awak kapal maupun
peralatan.

2) Untuk membantu perwira kapal menyusun rencana dan
mengatur dengan lebih baik, sehingga meningkatkan kinerja
kapal dan mencapai maksud dan tujuan yang sudah ditetapkan

oleh para manajer di kantor pusat.
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3) Untuk memperhatikan pekerjaan-pekerjaan yang membutuhkan
pembiayaan mahal berkaitan dengan waktu dan material,
sehingga mereka yang terlibat benar-benar meneliti dan dapat
meningkatkan metode untuk mengurangi biaya.

4) Agar dapat melaksanakan pekerjaan secara sistematis tanpa
mengabaikan hal-hal terkait dan melakukan pekerjaannya
dengan cara paling ekonomis.

5) Untuk memberikan kesinambungan perawatan sehingga
perwira yang baru naik dapat mengetahui apa yang telah di
kerjakan dan apa lagi yang harus di kerjakan.

6) Sebagai bahan informasi yang akan di perlukan bagi pelatihan
dan agar seseorang dapat melaksanakan tugas secara
bertanggung jawab.

7) Untuk menghasilkan fleksibilitas sehingga dapat di pakai oleh
kapal yang berbeda walaupun dengan organisasi dan
pengawakan yang juga berbeda.

8) Memberikan umpan balik informasi yang dapat di percaya ke
kantor pusat untuk meningkatkan dukungan pelayanan, desain

kapal, dan lain-lain.

d. Perawatan Sistem Minyak Pelumas

Menurut Supraptono (2004) dalam buku Bahan Bakar dan
Pelumas, Perawatan pelumasan yang tepat pada semua bagian-
bagian yang bergerak merupakan suatu masalah yang penting
sekali dari sebuah mesin. fungsi dari pada pelumasan adalah
untuk menurunkan atau mengurangi terjadinya keausan antara
bagian-bagian yang saling bergesekan, sehingga dapat
meningkatkan output tenaga dan service life dari mesin. apabila
mesin pelumasannya kurang baik, maka akan mengakibatkan
keausan yang hebat dengan akibat-akibat yang luar biasa pula.
Siklus aliran minyak pelumas berlangsung selama mesin

beroperasi. Perawatan tersebut meliputi:
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2)

Perawatan Pompa Minyak Pelumas

Pompa merupakan sebuah komponen yang digunakan
untuk memindahkan minyak pelumas dalam sistem pelumasan.
berikut ini adalah pekerjaan yang harus diperhatikan dalam
merawat pompa minyak pelumas :

a. Memeriksa permukaan gigi-giginya terhadap keausan, gejala
kavitasi dan kerusakan lainnya.

b. Memeriksa permukaan kelilingnya terhadap gejala
kemacetan, dengan memberikan minyak gemuk ( grease ).

c. Memeriksa apakah porosnya sudah aus. dalam hal ini
digunakan serat minyak pelumas, pada umumnya keausan
terbesar terdapat pada bagian porosnya yang dikenai sekat
tersebut.

Perawatan Sump Tank

Sump Tank adalah sebuah tangki yang berfungsi sebagai
penyimpan pasokan minyak pelumas untuk mesin diesel yang
berjenis sistem pelumasan kering.

Hal-hal yang perlu diperhatikan ketika akan membersihkan
tanki edar ini antara lain :
a. Pindahkan minyak lumas sisa kedalam tanki L.o Settling

Tank

b. Membuka lubang main hole
c. Membebaskan tanki dari gas beracun dengan metode
menggunakan blower (free gas).

Perawatan L.o Store Tank

L.o Store Tank Adalah tanki penyimpanan minyak
pelumas yang bersih, atau bisa disebut juga tanki utama minyak
pelumas, karena saat pengisian ( bunker ) tempat penampungan
utama adalah Lo Store Tank.

Hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum membersihkan tangki
minyak lumas adalah:

a. Mengosongkan tangki minyak lumas atau minyak lumas

dapat dipindahkan ketangki lain
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b. Membuka lubang main hole.

c. Memasukkan udara segar dari blower kedalam tangki agar
bebas gas beracun yang diakibatkan oleh penguapan
minyak tersebut ( Free gas )

Perawatan ( Strainer ) Saringan Minyak Pelumas

Minyak lumas yang keluar dari mesin dalam keadaan
panas dan kemungkinan mengandung kotoran besi atau lainnya.
oleh karena itu, untuk membersihkan minyak pelumas dari
kotorankotoran padat tersebut digunakan sebuah saringan /
filter.

Hal-hal yang perlu diperhatikan ketika akan membersihkan

filter agar bisa bekerja secara optimal antara lain:

a. Memeriksa handle pemutar apakah dalam keadaan baik.

b. Mencuci filter dengan menggunakan solar bersih, kemudian
dicuci dengan menggunakan air tawar, terakhir di semprot
menggunakan udara bertekanan

c. Memeriksa AS/ poros yang terhubung ke handle pemutar
apakah dalam keadaan baik atau tidak.
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B. KERANGKA PEMIKIRAN

UPAYA PERAWATAN PADA SISTEM MINYAK PELUMAS UNTUK
MENINGKATKAN DAYA PERFOMANCE PADA MESIN INDUK
MV.GG SEJATI

!

IDENTIFIKASI MASALAH

1. Suhu LO Cooler tidak sesuai dengan manual book pada sistem minyak pelumas
2. Masuknya kotoran dari Stuffing Box Ring yang berasal dari sisa pembakaran
3. Tekanan pompa utama minyak pelumas mesin induk turun

]
BATASAN MASALAH

\4 A\ 4

Suhu Lo Cooler tidak sesuai dengan manual Tekanan pompa utama minyak pelumas

book pada system minyak pelumas mesin induk turun

RUMUSAN MASALAH

A

Mengapa suhu Lo Cooler meningkat Mengapa tekanan pompa utama minyak pelumas
dan bagaimana cara mengatasinya? mesin induk turun?
ANALISIS DATA
Sumbatan kotoran L . .
) Kondisi pipa-pipa air Kebocoran pada system
pada main sea laut b minyak pelumas
chest aut bocor yakp
PEMECAHAN MASALAH
Memanfaat waktu Membuat Meningkatkan
yang ada untuk perencanaan untuk pemahaman dan
tetap melakukan membersihkan Lo kemampuan ABK
perawatan Cooler
]

Y
OUTPUT

Dengan dilakukannya perawatan minyak pelumas secara teratur yang sesuai PMS dan
buku manual maka pelumasan pada mesin induk lebih optimal untuk menunjang

kelancaran operasional kapal MV.GG Sejati
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BAB III

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA
Mesin induk dibuat untuk penggerak kapal, yang bekerja menghasilkan
daya yang maksimal untuk penunjang kelancaran pengoperasion kapal. Dengan
kata lain lancarnya pengoperasian kapal tergantung pada baik buruknya kondisi
mesin induk kapal tersebut. Untuk menunjang kelancaran pengoperasian kapal

harus mengoptimalkan upaya perawatan pada sistem pelumas mesin induk .

1. Kenaikan Suhu LO Cooler Pada Sistem Minyak Pelumas

Kejadian yang pernah penulis alami saat bekerja sebagai Masinis 1 di
MV.GG Sejati, Pada tanggal 3 Maret 2024 di laut jawa perjalanan dari
Merak ke Morowali (Sulawesi), sistem pelumasan pada mesin induk

mengalami kenaikan suhu mencapai 50°C. Standar suhu minyak pelumas
normal adalah 41°-45°C dan pada 48°C alarm akan bekerja “high

temperature™.

Pada saat penulis mengecek kejadian tersebut adanya temuan bahwa Lo
Cooler mengalami peningkatan suhu mencapai 50°C karena kurangnya
pendinginan yang mengakibatkan suhu minyak pelumas meningkat, dan
terjadinya slow down engine maka penulis segera mengambil tindakan untuk
mematikan mesin agar menghindari kerusakan pada mesin induk, dan
menganalisa penyebab terjadinya penurunan tekanan pada minyak lumas dan

suhu Lo Cooler yang mengalami peningkatan 50°C,
2. Penurunan Tekanan Pompa Utama Minyak Pelumas

Dalam suatu pelayaran, tanggal 23 April 2024 dengan rute perjalanan
dari badas menuju belawan. Sistem pelumasan pada mesin induk mengalami
penurunan tekanan 1,3 Kgf/ cm. Sementara kapal mempunyai standar

tekanan yang sesuai dengan buku manual, berdasarkan di kapal MV. Gg



Sejati adalah 2,2 Kgf/cm? (0,22 MPA), bila terjadi penurunan hingga 1,7
Kgf/cm? (0,17 MPA) maka alarm mesin induk akan berbunyi “low pressure”,
dan bila terjadi penurunan tekanan hingga 1,4 Kgf/cm? (0,14 MPA) maka

mesin induk akan “slow down engine”.

Gambar 3.1 Saringan LO Backwash Mesin Induk

Pada saat penulis memeriksa catatan perawatan mesin induk dengan
membandingkan buku instruksi manual mesin induk. Ditemukan bahwa
sejak pengambilan kapal dari tangan crew china Februari 2018. Karena
minyak pelumas dari stuffing box tidak masuk kedalam tangki stuffing box
melainkan langsung ke tangki Lo sumptank melalui lubang sounding
menggunakan selang di bawah plat. Seharusnya oli di tampung di dalam
tangki stuffing box dan di transfer menggunakan pompa Lo transfer yang
ditampung di tangki settling Lo untuk dipanaskan dan diendapkan yang

kemudian akan ditransfer melalui Lo Purifier kembali ke Lo sumptank.

Selanjutnya penulis meminta waktu 1 jam untuk membersihkan
saringan-saringan minyak pelumas seperti pompa Lo filter, Lo backwash
mesin induk, agar kapal dapat beroperasi melanjutkan perjalanan. Penulis

berencana mengecek kebocoran stuffing box ring tiap silinder untuk di ganti

38



dengan yang baru di pelabuhan selanjutnya. Di temukanlah silinder 2,5,&6
stuffing box ring sudah tidak berfungsi dengan baik. Untuk itu penulis
membuat rencana kerja yang dirundingkan kepada KKM (kepala kamar
mesin) untuk melakukan pembersihan Lo cooler, pergantian stuffing ring,
pengecekan pompa utama Lo, membersihkan seluruh saringan-saringan Lo
dan mengaktifkan kembali tangki stuffing box agar tidak langsung ke

sumptank dan dapat menggunakan Lo purifier.

B. ANALISIS DATA

Berdasarkan fakta yang terjadi seperti yang penulis telah sampaikan pada
deskripsi data diatas, maka untuk mempermudah dalam mencari pemecahannya,

terlebih dahulu penulis menganalisa penyebabnya sebagai berikut :

1. Kenaikan Suhu LO Cooler Pada Sistem Minyak Pelumas
Penyebabnya adalah :

a. Sumbatan kotoran main sea chest

Pemeriksaan seachest atau pembersihan seachest dari kotoran-kotoran
sampah maupun kerang-kerang kecil yang dilakukan oleh crew mesin MV
Gg Sejati sangatlah penting sekali agar jalan utamanya air laut tidak
tersumbat atau berjalan lancar untuk pendinginan di LO cooler pada mesin
induk. Dan dalam pemeriksaan sering terjadi penyumbatan karena kerang-
kerang kecil dan sampah- sampah plastik yang menutupi tube- tube sehingga
menghalangi aliran air laut yang masuk ke seachest. Diatas kapal MV Gg
Sejati ada 2 sistem seachest yaitu menggunakan low sea chest yaitu isapan
bawah dan high seachest yaitu isapan atas. Pada saat kapal masuk perairan
dangkal low seachest mudah menghisap kotoran dan lumpur karena air yang
dangkal dan kerang-kerang kecil masuk ke seachest. Pada saat kapal masuk
perairan yang banyak genangan sampah maka banyak sampah-sampah

plastik yang masuk kedalam high sea chest.
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b. Aliran air kurang pada cooling sea water pump

Pemeriksaan terhadap pompa sangat lah perlu sekali karena mengingat
data tekanan aliran yang kurang lancar akan menyebabkan suhu mesin induk
akan cepat naik dan dapat mempengaruhi suhu minyak pelumas. Pompa ini
di gerakkan menggunakan electromotor yang dipasang secara vertical

dengan pompa sentrifugal.
¢. Kondisi pipa-pipa air laut bocor

Pada saat penulis melakukan pengecekan pada kondisi pipa-pipa air
laut di kamar mesin, penulis menemukan adanya kebocoran pada sistem
pendingin air laut. Sistem pendingin tidak bekerja secara optimal karena
adanya kebocoran dan mengakibatkan temperature minyak lumas dan
temperature pendingin air tawar naik. Untuk sementara penulis membuat
balutan pada pipa tersebut untuk sementara agar system pendingin dapat
bekerja secara optimal. Setelah ada kesempatan di pelabuhan penulis
berencana melakukan pengelasan pada pipa-pipa yang bocor. Bila pipa
tersebut sudah merambat kebocorannya maka penulis berencana

mengganti pipa tersebut dari flange ke flange.

2. Penurunan Tekanan Pompa Utama Minyak Pelumas
Penyebabnya adalah:
a. Kotoran pada filter pompa minyak pelumas

Daya tekanan pompa menurun akibat keausan pada uli-ulir pompa akibat
gesekan dari kotoran dan partikel lain seperti butiran yang dibawah minyak
lumas saat melumasi bagian-bagian mesin dan kotoran-kotoran yang berasal
dari ruang pembakaran maka dari performance LO Purifier harus
dioptimalkan supaya mempertahankan kualitas oli yang baik dan viskositas

minyak lumas.

Maka penulis mengamati perawatan minyak lumas diatas kapal MV Gg
Sejati sangatlah tergantung pada perawatan LO Purifier yang sesuai pada
buku manual dan pergantian suku cadangnya dengan pengukuran-

pengukuran yang sesuai buku manual, untuk itu penulis sebagai kepala kerja
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membimbing masinis 3 dalam melakukan perawatan LO Purifier yang

sesuai buku manual untuk mengurangi kinerja yang buruk pada LO Purifier.

b. Kebocoran pada sistem minyak pelumas

Pada saat penulis melakukan pengecekan pada kondisi pipa-pipa minyak
pelumas di kamar mesin, penulis menemukan adanya kebocoran/rembesan
pada system minyak pelumas . Sistem minyak pelumas tidak bekerja secara
optimal karena adanya kebocoran dan mengakibatkan tekanan minyak
pelumas pada pompa turun. Untuk sementara penulis membuat balutan dan
di dubbling menggunakan klem pada pipa tersebut untuk sementara agar
sistem minyak pelumas dapat bekerja secara optimal. Setelah ada
kesempatan di pelabuhan penulis berencana melakukan pengelasan pada
pipa-pipa yang bocor. Bila pipa tersebut sudah merambat kebocorannya

maka penulis berencana mengganti pipa tersebut dari flange ke flange.

C. PEMECAHAN MASALAH
1. Alternatif Pemecahan Masalah
a. Kenaikan Suhu LO Cooler Pada Sistem Minyak Pelumas
Alternatif Pemecahan adalah :
1) Perawatan Suhu LO Cooler pada system minyak pelumas

Penulis mencari dua pemecahan masalah untuk menghindari tekanan

pompa utama minyak lumas turun, sebagai berikut :
a) Memanfaatkan waktu yang ada untuk tetap melakukan perawatan

berdasarkan pengalaman penulisan diatas kapal MV. Gg Sejati
penerapan Planned Maintenance System tidak berjalan disebabkan
padatnya operasional kapal dan banyaknya rencana pekerjaan di
kamar mesin yang mengakibatkan rencana dalam membersihkan
saringan minyak pelumas tidak dapat berjalan dan tertunda. Maka
dari itu dibutuhkan kerja sama dan perhitungan perencanaan

perawatan agar perawatan dapat dilaksanakan yang menyesuaikan
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operasional kapal tanpa harus mengurangi waktu istirahat sesuai pada
MLC 2006 STCW Manila Amandemen 2010 yaitu waktu istirahat
harus diterapkan sesuai dengan peraturan negara yang berlaku.
Maksimal jam kerja adalah 14 Jam dalam sehari atau 72 Jam dalam
seminggu atau jam istirahat minimal adalah 10 jam dalam sehari atau
77 jam dalam seminggu. Selanjutnya jam waktu istirahat tidak boleh
dibagi menjadi lebih dari 2 periode dimana setidaknya 6 jam waktu

istirahat harus diberikan secara berurutan dalam satu dari dua periode.

Penulis selaku kepala kerja dikamar mesin harus rutin
melaksanakan perawataan pencegahan yaitu yang ditujukan untuk
mencegah kegagalan atau berkembangnya kerusakan, atau
menemukan kerusakan sedini mungkin pada mesin induk. Maka dari
itu penulis harus membuat rencana kerja yang terstruktur yang
menyesuaikan jadwal kapal yang sangat padat untuk membersihkan
saringan-saringan sistem minyak lumas seperti LO backwash mesin
induk, LO backwash turbocharger, filter pompa minyak pelumas dan
tidak menunda perawatan pergantian atau pembersihan pada saringan
minyak pelumas. Untuk itu penulis menekankan pada bawahan dan
oiler untuk melakukan pembersihan saringan pada saat kapal
dipelabuhan Myanmar dan membuat sistem jaga pada saat
dipelabuhan agar oiler dan masinis jaga bisa melakukan pembersihan
saringan-saringan minyak pelumas pada saat kapal berada di
Morowali tanpa menggangu jam istirahat (jam kerja sesuai MLC

2006)

b) Membuat perencanaan untuk membersihkan Lo cooler supaya

bekerja optimal.

Tekanan minyak lumas dipengaruhi oleh kualitas minyak lumas.
Bila kualitas minyak lumas buruk maka saringan-saringan pada
sistem minyak lumas akan sering kotor. Maka hal ini dapat
mempengaruhi kerusakan pada bagian bagian turbocharger, maka
harus diperhatikan khususnya hal-hal perawatan minyak lumas
secara periodik dan konsisten, maka untuk itu diperlukan perawatan

yang lebih untuk membersihkan saringan-saringan backwash mesin
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induk, backwash turbocharger dan saringan pompa utama minyak
lumas agar bisa mengurangi sumbatan serpihan-serpihan logam dan

kotoran lumpur.

Berdasarkan pengalaman penulisan diatas kapal MV. Gg Sejati
penerapan Planned Maintenance System tidak berjalan. Untuk itu
diperlukan perencanaan pembersihan agar saringan minyak lumas
tidak tersumbat kotoran yang mengakibatkan tekanan pompa utama
minyak lumas turun. Maka dilakukannya pembersihan pada saringan
filter pompa setiap 1 bulan sekali, pembersihan pada filter backwash
mesin utama setiap 2 minggu sekali, pembersihan pada filter

backwash turbocharger setiap 2 minggu sekali

Dari permasalahan tersebut diatas, maka penulis mencari dua
pemecahan masalah agar sistem pendingin minyak pelumas bekerja
secara optimal Dengan begitu perawatan sistem minyak pelumas
dapat meningkatkan daya dan kinerja pada mesin induk dikapal MV
Gg Sejati. Perawatan rutin harus dilaksanakan dengan membersihkan
komponen sistem pendingin untuk mendukung kerja suhu pendingin

terhadap minyak pelumas yaitu :
(1) Main sea chest

Jika kapal sedang berada di dermaga dilakukan pembersihan
terhadap main sea chest agar terjaga kebersihan dari seluruh
sistem pendinginan air laut jika perlu menggunakan satu sea
chest agar sampah dan biota laut tidak banyak masuk

(berkurang).
(2) Perawatan main engine sea water cooling pump

Perhatikan selalu pada saat pompa jalan pastikan tekanan air
sesuai kapasitas, cek gland packing jangan sampai banyak air
yang keluar agar tekanan tetap terjaga, memberikan gemuk
pada bagian bearing pompa, dan rutin membersihkan sekitaran

pompa.

(3) Perawatan pada LO cooler.
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Perawatan pada LO cooler harus dilakukan pembersihan
minimal 3 bulan sekali agar penyerapan panas dari minyak
lumas selalu terjaga dan jika mesin panas yang disebabkan
oleh cooler maka perlu diadakan pengecekan dan pembersihan
pada lubang-lubang pipa kapiler dengan menggunakan spiral

dan rotan.

2) Penggantian pipa pendingin air tawar dan air laut

Menulis mengamati terhadap pipa-pipa sistem pendingin dikapal

yang mempunyai dua media yaitu :
a) Media pendingin air tawar

Media pendinginan dengan menggunakan air tawar ini
digunakan pada system pendingin langsung. Sistem pendingin ini
jarang mengalami kebocoran dibandingkan dengan media
pendingin air laut. Maka untuk itu pipa-pipa yang bocor masih
bisa di las tanpa mengganti dengan pipa baru untuk

mengefisiensikan waktu.
b) Media pendingin air laut

Media pendingin dengan menggunakan air laut pada
sistem pendinginan secara langsung (terbuka). Proses
pendinginannya dengan mensirkulasi air laut secara langsung ke
fresh water cooler, LO Cooler, dan Intercooler. Pada sistem
pendingin ini diperlukan bahan pencegahan pembentukan korosi
terutama pada bagian di dalam seachest maupun cover penutup
cooler yang di sebut zink anode. Sistem ini sering terjadinya
korosi maka pipa-pipa yang mengalami kebocoran harus diganti
dengan baru agar tidak mengalami korosi yang lebih besar.
dengan merencanakan pekerjaan pergantian pipa-pipa pada saat

kapal di pelabuhan.
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b. Penurunan Tekanan Pompa Utama Minyak Pelumas
Alternatif Pemecahan Adalah :

1) Perawatan pada LO Purifier yang sesuai buku manual sehingga
kinerja LO Purifier efektif

Dari permasalahan diatas utamanya penyebab buruknya kualitas
minyak lumas di sebabkan oleh LO purifier maka penulis mencari
pemecahan masalah agar purifier dapat bekerja secara optimal dengan
begitu perawatan sistem minyak pelumas dapat meningkatkan daya dan

kinerja pada mesin induk dikapal MV Gg Sejati. yaitu sebagai berikut :

a) Meningkatkan pemahaman untuk pelaksanaan PMS yang sesuai

buku manual
b) Pergantian suku cadang yang sesuai buku manual LO Purifier

Penulis mengamati bahwa masinis 3 tidak melakukan
pengukuran pada saat pergantian bagian-bagian purifier, yang
hanya langsung pasang tanpa memperhatikan nilai toleransi yang
ada di buku manual LO purifier, maka dari itu penulis selaku
kepala kerja membimbing masinis 3 melakukan pengukuran
sebelum mengganti suku cadang pada purifier seperti pemasangan
vertical shaft yang ada dimensi pengukurannya. Di lampiran
penulis mencantumkan data-data pengukuran vertical shaft sesuai

buku manual purifier.
¢) Memakai suku cadang yang lama namun di ukur batas toleransinya

Untuk meminimalisir biaya pembelian suku cadang, biasanya
banyak masinis yang tidak mengganti suku cadang yang lama
dengan yang baru padahal sudah tidak layak digunakan. Maka
untuk itu kita perlu mengetahui batas toleransi suku cadang yang
sesuai buku manual agar kita dapat menggunakannya dan tidak
mengakibatkan kerusakan yang lebih fatal. Maka dilakukanlah
pengukuran dari bagian bagian suku cadang Lo purifier seperti flat
spring, bearing housing, vertical shaft, horizontal shaft dan lain

sebagainya. (penulis mencantumkan data-data di dalam lampiran)
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d) Temperature sesuai dengan gravity disc dan minyak pelumas

Ukuran gravity disc tergantung pada viscositas minyak
pelumas dan temperatur. Maka penulis mengikuti buku manual LO
purifier untuk menggunakan gravity disk yang sesuai. Bila gravity
disc tidak sesuai minyak lumas yang masuk kedalam purifier sering
mengalami overflow yang terbuang ke tangki sludge. Untuk itu
pengukuran yang sesuai buku manual sangat sekali diperlukan agar
minyak lumas tidak terbuang sia-sia. Maka penulis membimbing
masinis 3 agar menggunakan gravity disc ukuran 71 (diameter
dalam 71 mm) berbanding dengan viskositas minyak lumas 0,97
feed rate 1500 liter/jam dengan suhu 95°C (penulis melampirkan
data sesuai pada buku manual Lo purifier yaitu selection

monogram of gravity disk)
e) Melancarkan saluran air tekanan rendah dan tekanan tinggi

Sering terjadinya buntu atau tersumbat oleh kerak-kerak
maupun lumpur pada sistem air tekanan rendah maupun tekanan
tinggi. Tekanan rendah berfungsi untuk mendorong main cylinder
agar tertutup dengan bowl hood yang dibatasi oleh main seal ring,
bila bowl hood tidak tertutup dengan main cylinder maka minyak
akan keluar ke dalam sludge tank. Tekanan tinggi berfungsi untuk
membuang kerak yang ada di dalam bowl keluar ke sludge tank.
Maka saluran air sangatlah diperlukan untuk mengoptimalisasi
kinerja LO purifier agar minyak lumas dapat terjaga viskositasnya
dan Nilai TBN nya. Maka penulis selaku kepala kerja
merencanakan kerja untuk memperlancar saluran air tekanan
rendah dan saluran air tekanan tinggi. Dengan begitu perawatan
sistem minyak pelumas dapat meningkatkan daya dan kinerja pada

mesin induk dikapal MV Gg Sejati
2) Pengecekan sistem pompa minyak pelumas

Penulis berusaha melakukan pengecekan pada sebuah komponen
yang digunakan untuk memindahkan minyak pelumas dalam sistem

pelumasan. jenis pompa minyak pelumas di kapal MV GG Sejati adalah
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jenis roda gigi. pompa minyak pelumas ini bisa dioperasikan dari dua
tempat, yaitu bisa dari ruang mesin M/E ( Main Engine ) dan bisa dari
ruang Control Room.Pompa ini beroperasi dengan menggunakan daya
listrik. Mengingat peranan pompa ini sangat penting dalam sistem
pelumasan, maka perawatan sangat diperlukan untuk menjaga agar
pompa dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan. berikut ini adalah
pekerjaan yang harus diperhatikan dalam merawat pompa minyak

pelumas :

a) Memeriksa permukaan gigi-giginya terhadap keausan, gejala kavitasi

dan kerusakan lainnya.

b) Memeriksa permukaan kelilingnya terhadap gejala kemacetan,

dengan memberikan minyak gemuk ( grease ).

c) Memeriksa apakah porosnya sudah aus. dalam hal ini digunakan
serat minyak pelumas, pada umumnya keausan terbesar terdapat

pada bagian porosnya yang dikenai sekat tersebut.

d) Memeriksa permukaan kontak poros dengan bantalannya. dalam hal

ini dipergunakan bantalan peluru, maka periksalah bantalannya

e) Apabila menggunakan paking, gantilah pakingnya dengan paking
yang baru dengan tebal dan dari jenis yang sama, ukurlah dengan
teliti.

f) Memeriksa permukaan dalam rumah pompa terhadap kemungkinan

korosi, keausan dan kerusakan lainnya.

g) Memeriksa katup pengatur tekanan minyak pelumas terhadap
kelainan yang mungkin terjadi pada dudukan katup-katup, jalan

katup, dan pegas katup.

Dengan begitu perawatan sistim minyak pelumas dapat
meningkatkan daya dan kinerja pada mesin induk dikapal MV Gg

Sejati. dengan menjaga kelancaran operasional kapal.
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2. Evaluasi Terhadap Alternatif Pemecahan Masalah
a. Kenaikan Suhu LO Cooler Pada Sistem Minyak Pelumas
Evaluasi pemecahan masalah adalah :
1) Melakukan Perawatan pada LO Cooler
a) Kelebihan :

(1) Cooler pendingin minyak pelumas bekerja secara optimal

dan sirkulasi air pendingin berjalan lancar

(2) Komponen-Komponen dalam minyak pelumas seperti
crankshaft dan Main bearing Connecnting rod tidak cepat

aus.

(3) Putaran mesin yang di hasilkan maksimal karena proses

sistem pelumasan baik.
b) Kekurangan :
(1) Pendinginan kurang maksimal
(2) Terganggunya pengoperasian kapal
2) Penggantian pipa pendingin air laut
a) Kelebihan :
(1) Sirkulasi sistem pendingin berjalan lancar
(2) Mengurangi kotoran yang berada di pipa masuk ke filter
(3) Mesin berjalan optimal
b) Kekurangan :
(1) Pendinginan kurang maksimal

(2) Terganggunya pengoperasian kapal
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b. Penurunan Tekanan Pompa Utama Minyak Pelumas
Evaluasi pemecah masalah adalah :

1) Melakukan Perawatan pada LO Purifier yang sesuai buku

manual
a) Kelebihan :

(1) Kotoran yang berada pada Sumptank terjaga

kebersihannya
(2) filter tidak mudah tersumbat

(3) Mesin berjalan dengan maksimal

b) Kekurangan :
(1) Pemakaian suku cadang menjadi boros

(2) Terganggunya Pengoperasian kapal

2) Mengecek sistem pada pompa minyak pelumas
a) Kelebihan :
(1) Mengurangi pemakaian suku cadang
(2) Pompa minyak pelumas bekerja dengan maksimal
(3) Mesin berjalan dengan maksimal
b) Kekurang :
(1) Pemakaian suku cadang menjadi boros

(2) Mesin berjalan tidak maksimal
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3. Pemecahan Masalah yang dipilih

Berdasarkan pembahasan pada alternatif dan evaluasi pemecahan masalah
diatas, maka dapat diketahui bahwa untuk mendapatkan daya mesin induk

yang maksimal dengan mengoptimalkan perawatan sebagai berikut :
a. Kenaikan Suhu LO Cooler Pada Sistem Minyak Pelumas

Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah diatas,
maka solusi yang dipilih yaitu melakukan perawatan dan perbaikan pada
LO Cooler agar mesin dapat bekerja secara maksimal dan operasional

berjalan lancar.

b. Penurunan Tekanan Pompa Utama Minyak Pelumas

Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah diatas,
maka solusi yang dipilih yaitu melakukan perawatan dan perbaikan
sesuai PMS (Planning Maintenance System) pada Lo Purifier dan
saringan minyak pelumas sesuai dengan buku manual agar minyak

pelumas tetap terjaga kualitasnya.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapatlah ditarik kesimpulan
sebagai berikut :
1. Kenaikan suhu LO Cooler disebabkan oleh :
a. Sumbatan kotoran di main sea chest
b. Aliran air yang kurang pada cooling sea water pump

c. Kondisi pipa-pipa air laut bocor

2. Penurunan tekanan pompa utama minyak pelumas disebabkan oleh :
a. Kotoran pada filter pompa minyak pelumas

b. Kebocoran pada sistem minyak pelumas

B. SARAN
Mengingat pentingnya minyak pelumas guna menghindari terjadinya kerusakan
pada mesin induk, maka penulis memberikan saran-saran yang harus
diperhatikan sebagai berikut :

1. Untuk mengatasi kenaikan suhu pada minyak pelumas agar mesin induk bekerja
lebih optimal dilakukan pembersihan filter-filter pada sistem minyak pelumas.

2. Untuk mengatasi penurunan tekanan pada pompa utama minyak pelumas agar
tidak menggangu operasional kapal dilakukan perawatan dan perbaikan untuk

pergantian suku cadang pada pompa minyak pelumas.
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DAFTAR ISTILAH

ABK :  Anak buah kapal adalah yang bekerja di atas kapal
selain Nakhoda, didaftarkan pada buku sijil dan
terdaftar di dalam daftar ABK berdasarkan KUHD
NO. 375.

Adaptive Maintenance : Menggunakan software komputer untuk memproses

data yang diperlukan untuk perawatan.

Corrective Maintenance : Merupakan perawatan yang terjadwal ketika suatu
sistem mengalami kegagalan untuk memperbaiki

sistem pada kondisi tertentu.

Corrosive :  Sifat suatu subtantsi yang dapat menyebabkan benda

lain hancur atau memperoleh dampak negatif

Crew : Semua orang yang bekerja di atas kapal sesuai

dengan jabatannya dan tercantum di dalam sijil dan

crew list.
Cylinder . Silinder yang ada pada mesin induk.
Filter . Saringan untuk mencegah Kkotoran atau Iumpur

masuk kedalam suatu sistim

Gravity Disk . Suku cadang purifier yang berfungsi untuk
memisahkan cairan atau zat sesuai massa jenis benda
tersebut dengan gaya putar dengan perbandingan

suhu pada zat atau cairan tersebut

Heat Exchanger . Sebuah alat yang berfungsi untuk mentransfer energi
panas (entalpi) antara dua atau lebih fluida, antara

permukaan padat dengan fluida, atau antara partikel
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High Temperature

KKM

LO Analys

LO Cooler

LO Purifier

Instruction Book

Main Sea Chest Strainer

Maintenance Prevention

padat dengan fluida, pada temperatur yang berbeda

serta terjadi kontak termal.
Suhu tinggi pada suatu zat

Kepala kamar mesin yang memimpin depertemen

mesin diatas kapal
Minyak lumas yang di cek di laboratorium

Sebuah alat pendingin minyak lumas yang

didinginkan oleh air laut.

Purifier adalah suatu pesawat bantu yang digunakan
untuk memisahkan cairan yang berbeda jenis dengan
putaran centrifugal. Purifier berfungsi untuk
memisahkan minyak lumas dari kotoran lumpur, air,
zat besi, dan partikel-partikel kecil lainnya, sehingga
dihasilkan minyak lumas yang bersih yang nilai
TBN nya terjaga tidak jauh dari nilai TBN minyak
baru yang bisa mengurangi kerusakan dan
mempertahankan tekanan minyak lumas pada mesin

induk di kapal

Buku mesin yang dibuat untuk mengetahui kapan
saat perawatan, cara pengoperasian dan bagaimana
cara menanggulangi bila mana terjadi kesalahan
dalam pengoperasian yang di buat oleh maker mesin

tersebut.
Saringan utama air laut ke kapal.

Pengembangan peralatan, keandalan dan
pemeliharaan dengan meminimalkan downtime
dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi

biaya siklus hidup.
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Manual Instruction Book

Minyak lumas

Nakhoda

Perfective Maintenance

Performance

Periodic Maintenance

PMS (Planned Maintenance

System )

Predictive Maintenance

Buku mesin yang dibuat untuk mengetahui kapan
saat perawatan, cara pengoperasian dan bagaimana
cara menanggulangi bila mana terjadi kesalahan
dalam pengoperasian yang di buat oleh maker mesin

tersebut.

Zat cair atau benda cair yang digunakan untuk
melumasi suatu mesin untuk menghindari terjadinya
keausan akibat gesekan antar benda dengan benda

yang lain

Nakhoda adalah salah seorang dari Awak Kapal
yang menjadi pemimpi tertinggi di kapal dan
mempunyai wewenang dan tanggung jawab tertentu
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan (UUD

17 /2008).

Meningkatkan kinerja, pembungkusan/ pengepakan/
pemeliharaan  dengan menggunakan software

komputer.
Kinerja sebuah mesin di atas kapal.

yaitu kegiatan pemeliharaan yang dilakukan secara
berkala. Perawatan berkala dilakukan berdasarkan
lamanya jam kerja mesin produk tersebut sebagai

jadwal kegiatan misalnya setiap seratus jam sekali.

Planed Maintenance Sistem atau sistem perawatan

terencana

sering berhubungan dengan memonitor kondisi

program perawatan preventif dimana metode
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Preventive Maintenance

Routine Maintenance

Schedule

Second Engineer

Spare Part

Turbocharger

Thermometer

Viscositas

Zinc Anode

memonitor secara langsung digunakan untuk

menentukan kondisi peralatan secara teliti.

perawatan untuk mencegah kerusakan yang lebih

parah

yaitu kegiatan pemeliharaan yang dilakukan secara
rutin, sebagai contoh adalah kegiatan pembersihan
fasilitas dan peralatan, pemberian minyak pelumas
atau pengecekan oli, serta pengecekan bahan bakar

dan sebagainya.

Waktu yang dibuat untuk melakukan kegiatan

perawatan mesin.

Orang yang bekerja diatas kapal sebagai masinis dua

dan bertanggung jawab kepada kepala kamar mesin.
Suku cadang mesin.

Sebuah compressor sentrifugal yang mendapat daya
dari turbin yang sumber tenaganya berasal dari asap
gas mesin untuk meningkatkan keluaran tenaga dan
efisiensi mesin dengan meningkatkan tekanan udara

yang masuk ke mesin.

Sebuah alat yang berfungsi untuk mengukur
suhu.Zinc Anoda: Sebuah benda yang di
gunakan untuk mencegah korosi yang di sebabkan

air laut.

merupakan pengukuran dari ketahanan fluida yang

diubah baik dengan tekanan maupun tegangan

Sebuah benda yang di gunakan untuk mencegah

korosi yang di sebabkan air laut.
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Lampiran 1

CREW LIS’
Nama Knpal + MV, GG SEJATI
GT Kapal : 750473900 KW
Keagenan : PT. CAKRAWALA NUSANTARA SAMPURNA LINE
Pemiiih : PT. PELAYARAN NUSANTARA SEJATI
Tanggal Tiba 122.03.2024 Pelabuhan Sebelumnya :
Tanggal Berangkat Pelabuhan Selanjutnya :
i " Date of | !
; Sex/ Birgy | Neopallty | Travel o of | DutiesOn |
Ne ' Nama Awak Kapal Jenis Tanggal Keban nt Travel | Board/ |
{ Kelamin Lahir e N Expired Jabatan
| n o,
: Buku Buku |
\ ! Pelaut Pelaut 3
! Saroha Sitorus M 05 Feb. 1975 Indonesia | F 220861 | 28022026 | Nakhoda
> | Hikmat M 10 Jan. 1993 Indonesia | 1078080 | 13.09.2026 | Mualim[ |
: 3 | Marlon Markus M 22 Mar. 1988 Indonesia 1049077 | 04.05.2026 | Mualm 1l |
4 | lsmal Ikhsan M 25 July. 1988 | Indonesia | G 120922 | 07.022025 | Muahm Il |
. 5 | Muhammad Saifulish M | I5Feb.1991 | Indonesia | FO71834 | 10102024 | KKM |
| 6 | Muhsmmad Wahid Dura Yoga M 07 July. 1993 | Indonesia | F 125428 | 21052025 | Masmis I |
[ 7 | Ferdi Wansyah M 08 Feb. 1996 | Indonesia | HO67045 | 13.09.2025 | Masmus III
8 | Ansar M 23 May. 1995 | Indonesia | FO065646 | 28.12.2024 | Masinis IV
| 9 | Bakni M 10 Aug. 1973 | Indomesia | G 139210 | 23022025 | Bosun
| 10 | Hacuah Bakti M 110kt 1981 | Indonesia | HO33739 | 13092025 | Juru Mudi
[ 11 | Fehn Tompig M 12 Jan. 1995 | Indonesia | F280460 | 23.102024 | Juru Mudi
12 | Harianto M 02Jan. 1987 | Indonesia | GO76041 | 04.052024 | Juru Much
13 | Slamet Raharjo M 01 Okt. 1982 | Indonesia | F 188774 | 07.11.2025 | Mandor
' 14 | Hasdar M 020kt 1989 | Indonesia | GOI6365 | 06082025 |  Ouler
| 15 | Abdul Rasyid M 26June. 1972 | Indonesia | FOSI711 | 02112024 | Ouber |
:_'_6 Suhardiman M 23 Jan. 1998 | Indonesia | F 103939 | 30.042025 |  Onder
(17 | Jefin Saparuddin Marpaung M 03 Mei. 1991 | Indonesia | HO001429 | 1204 2023 L oS
18 | Asep Munawar M 20 May 1990 Indonesta | G107326 | 04 112024 oS
L 19 | Rant M 02 Jan. 1986 | Indonesia | GG075876 | 29.042024 | Kok
| .
T
' 20 | Ferdwnsysh M 03Sep200] | Indonesia | GO3S844 | 19012026 | Pelayan
Acknowlege
Harbour Master

Gambar : Crew List MV Gg Sejati

Sumber : MV Gg Sejati
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SHIP’S PARTICULAR
I. GENERAL DESCRIPTION .
1) Ship's Name MYV. GG SEJATI |
2) Kind Of Ship General Cargo |
3) Owner Name PT. PELAYARAN NUSANTARA SEJATI
** Address KIRANA BOUTIQUE OFFICE BLOK D3 NO. 1 |

KELAPA GADING

4) Operator’'s Name

PT. PELAYARAN “ NUSANTARA SEJATI *

KIRANA BOUTIQUE OFFICE BLOK D3 NO. |

1. PRINCIPAL DIMENSION

* Address

2 KELAPA GADING - |
5) Builder Higaki Shipbuilding Co..LTD Imahart, Japan
6) Classification NK /K1 .4 TR
7) Nationality INDONESIA
8) Port Of Registry JAKARTA
9) Official Number -
10) IMO Number 9305960 |
11) MMSI Number 525119098 |
12) Call Sign YCLM2 |
13) Navigation Area ( Plying Limit ) " | Ocean Going i
14) Keel Laid 21 January 2004 |
15) Launching 30 July 2003 i
16) Delivery - |
17) Imarsat “C” - ) |
18) E-MAIL Sejati line[@sejatigroup.com

1 \

1) Length Over AlI(LOA) 111.29M

2) Length Between (LB P ) 102.6 M !

3) Length Between Bridge - W

4) Breadth Moulded 196 M ]

5) Depth Moulded 13.2M

6) Summer Draft B614 M

7) Tropical Draft 8.793 M

8) Dead Weight Tonnage 10.738.27 MT |

9) Gross Tonnage 7.504 MT ]

10) Net Tonnage 3.486 MT -

11) Main Engine MAN B & W 6L35MC 2 Single Acting |
— Out Put=3900 KW at 2I0RPM - '_‘J

12) Service Speed Abt 16.29 Knt ( Ballast ) [

Abt 13.5 Knt ( Laden )

[13) Fuel Consumption (M/E a1 CS.0)

14) Endurance

Abt 12.5 MT / Day

15) Capacity :
Cargo Hold ( Grain / Bale )

Water Ballast Tanks
Fresh Water Tanks
Fuel Oil Tanks
Diesel Oil Tanks

L O Sump Tanks

I1SR79.80 M3/ 14732.69 M3
2632.68 M3 / 2698 49 MT
37824 M2 /3T 24 MT
634.14 M3 / 621.46 MT {
12838 M3/ 11041 MT |
33 §3 M3/ 30 45 MT

ML COMPLEMENT

18 Persons

MASTER OF NIV GG SEJATI
e

-~

Gambar : Ship Particular

Sumber : MV. Gg Sejati
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Gambar : Data Stuffing Ring Box

Sumber : MV. Gg Sejati



Lampiran 4

Gambar : Foto Stuffing Ring Box

Sumber : MV. Gg Sejati
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Gambar : Saringan Backwash Mesin Induk

Sumber : MV. Gg Sejati
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Gambar : Saringan Backwash Turbocharger

Sumber : MV. Gg Sejati
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Gambar : Saringan Pompa Utama Minyak Lumas

Sumber : MV. Gg Sejati
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Gambar : Pompa Utama Minyak Lumas

Sumber : MV. Gg Sejati
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Gambar : Sogok Tube Sisi Air Laut LO Cooler

Sumber : MV. Gg Sejati



Normal

Alarm

Alarm

Lampiran 10

ltem service value | min. value | max. value Slow down | Shut d°:”"
(MPa) (MPa) (MPa) Pe) (MPa)
Cyl. cooling fresh water 0.25~0.45 0.20 X 0.135 i3
(80~70MC/MC-C) : a) a) d) a) d)
0.20~0.40 0.15 _ 0.12 )
(60~50MC/MC-C) a) a) d) a) d)
0.06 0.04 = 0.02 —
Air cooler coolin
i i 0.1~0.2 0.05 0.35 - -
Sea water
Air cooler cooling .
| Pyt SO 0.35~0.45 0.30 055 | -
i______ 4
t cemehan L.O) &2un, 0.25~0.35 620 ) - | - 015 o
| vaive diving gedr ol 4 |
1
{ Camshaft L.O e) 0.15~0.25 0.12 ¢ - | 010 ¢ -
- = - ! L] r
Exhaust valve N ~.N 28 ~an 2\ - li " aE %
dﬁ\fing gear i' e) e o V.ew ) { " P ] ~)
i
| Fuei oil | 0.7~03 0.85 . - -
f T i
| Cviinder iube oil (Tor Alpl | |
i Ly srmer ibe ot ‘mr‘ pna 4.0~5.0 25 _ ! . .
| lubricator, pump station outiet) i
% Ceontrol air % 0.7 ‘. 8.58 d) == ’ o=
i ! i { i
[ Safety air g 0.7 | 0585 d)l = { = -
| i i E |
| Exhaust valve spring air | 0.7 ! 0.55 d)| = — e
' | e i i
I G LU, (HCA type) | L2 B Lt ] 8.10 f = = { 0.08
(NA tvpe) 0.08~0.47 | 008 | - - | 006
{ - -~ & oA ~ - E - 5 - ; - .
{ {IPL type) U e giss | 0.10 = o ! .08
i - R L and
:' v 1 1ypg) [® A P ot ¥ 0 v ; 2.U0 = = ' v.ue

Gambar : Data Temperature

Sumber : MV. Gg Sejati
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Rne Lubmarine
DIAGOMARPLUS BEmmmmmm YOI
Vessel Name GG SEJATI 0il Type ATLANTA MARINE D 3005
Company PUTRA SEJATI
Unit Name MAIN ENGINE 1 Analysis No 7489561
Unit ID LM02307901 Reported 30-MAR-22
Description DIESEL 2-STROKE
Make MAN B&W Affiliate PT ARTHAMAS
Model 6L35MC Lab Singapore
= “Insolubles level high. BN Ia abnomally high, Noto lovels of wear metals.
| Symptoms Visco @40
| Comments Hwan-ﬂuu-mmm- nder oil contamination loaking stuffing box. 140
: um.ﬂmmwmmmhw '20'-—__—.-_—
| numm m-mwmmumm.
| . Iron (F usually comes from o 100
| qheun-mupiumm copwtcul comes from bearing ]
(main, crankshaft, crosshead). Find of metal contamination. Maximiza E B0
[ use of LO or Purifier to appiicabl
| 40
i}
DATA [ — S
CAUTION CAUTION CAUTION CAUTION 250419 DAY s
-] Sample No 4966680 4973251 6047034 6049127 sl o
s . Date Sampled 25/04/2019 2010172020 2011212021 18/03/2022 p
Date Recoved 03/05/2019 0510212020 21202021 220032022 #ter Content
Port Landed MERAK 10
O on Label ATLANTA ATLANTA ATLANTA ATLANTA 08
MARINE D 3005 MARINED300S MARINE D 3005 MARINE D 3005
PariiariFior NA, NA. NA. NA. £06
Equipment Life Hrs 66796 58285 62665 63387 g
OilLite Hrs r o4
Top up Volume 0 -l
|
ANALYSIS R
250419 20n22
Vieco @40°C mm2/s 124.60 131.90 132.60 128.10 290120 18103722
Visco @100°C mm2s 1341 1301 13.96 13.86
Viscosity Index . ::: ;?' :0:_ ;n: Wear Elements
Flashpoint 180°C PASS PASS PASS PASS BTs Bk &l BCa
Water Cantent “hmass 0.00 0.00 0.00 0.00 sl
BN D2696 mg KOMig 16.9* 180" mr 163 ‘~°.",-—~“__
PQ-index 1" 56 48 8 ™ 0
SPECTRO ANALYSIS & L_-_,--______‘
WEAR ELEMENTS 407
A — e 1 A et
fron 86 J " .
o P . 1 5 s 250400 20n221
— Molybdanum (Mo) s H 0 - 2601120 1800322
’4’ f::' g: ‘; ‘:‘ 5:' ’:' Contaminants
Silver (Ag) 0 0 0 0 &L Sass
Tin (Sn) 3 4 3 4 0,
Aluminum () 6 T [ 5 75:
CONTAMINANTS =60}
-IS
Nickel ™) [] 9 8 ] { 30
Vanadium ™ F 0 26 22 = e ——
Silican (8T) 13 1" 2 22 c—s—....______.
Boron ®) 12 1" ] 5 ok : -
Sodum (Na) 80 1] 3 a 250416 201221
Magnesium Mg) k14 4 3 10 20001120 180322
OTHER METALS e
Phosphorus (] 328 n s 202
2ine @) 385 455 an 220
Barium (Ba) 0 [] 0 0
Calcium (Ca) To02 408 Bo44 8303
VMW‘MIMIGH URGENT / blue and Italic = CAUTION
Tha validny of and on tha atraty of the samile. € ——

Gambar : Hasil LO Analis

Sumber : MV. Gg Sejati
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&P ToraL
Lubmarine

R6

LUBRICATION CHART

VESSEL OWNER DATE
GG SEJATI PUTRA BEJATI 2018-12-13
[ EQUIPMENT |  PART TO BE LUBRICATED LUBRICANT |
MAIN PROPULSION

Main Engine

MAN B&W - KAWASAKI
BL3SMC 3900 kW x 210 pm
M/E Turbocharger

MHI

MET-42-SD

M/E Governor
WOODWARD
WWG-PGAS8

M/E Tuming Gear

M/E Hydraulic Pump
Intermediate Shaft Line
HEIWA

AUXILIARY MACHINERY

Diesel Generator (X2)

YANMAR

6N 165L-UN 355 kW x 1200 rpm
DIG Turbocharger

D/G Rocker Arm

DIG Governor

DIG Alternator (X2)
TAIYO ELECTRIC

400 kVA x 6P

Main Air Compressor
MATSUBARA

MH-108

LO and FO Purifier
MITSUBISHI KAKOKI
SJ-20

Sewage Treatment Unit
TAIKO KIKAI

8BT-25

Cylinders (HSFO Fuel)
Cylinders (ECA Fuel)
System

Bearings

Hydraulic System

Enclosed Gears
Hydraulic System
Bearings

Cylinders & Crankcase (MDO In
Use)

Bearings (MDO in use)
Oil Points (MDO in use)
Oil Points (MDO in use)
Bearings

Crankcase

Enclosed Gears

Pilot Gear
Grease Points

TALUSIA HR 70
TALUSIA LS 25
ATLANTA MARINE D 3005
ATLANTA MARINE D 3005

ATLANTA MARINE D 3005

EPONA Z 220
PRESLIA 68
ATLANTA MARINE D 3005

DISOLA M 3015

DISOLA M 3015
DISOLA M 3015
DISOLA M 3015
VISGA 68

DACNIS 100

EPONA Z 150

VISGA 68
CERAN XM 220 [

Gambar : Lubrications Chart

Sumber : MV. Gg Sejati
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Gambar : Foto LO Purifier

Sumber : MV. Gg Sejati
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SELECTION NOMOGRAM OF GRAVITY DISC,
[Model SJ30G/GH (Lubricating Oil)]

Specific gravity

1.00 —— 5000
— +
] - 5500
= ) = — E 3
] — > -_:—snoo
— i = ¥
= 4500
0.95 fg=— i
— = — 7 - 4000
3 ~—— ] — il —i;—a&n
— = :
0. 90 fg=—0 === —79 - 3000 ™
— I
= = —en : a
— =t T :
T ] : “]
B s — &8s 5 200
-“‘-__ -hﬁ’-d__? _/_ <+
0.85 - — T
= = =L 1500
== == s
~_] ——] ]
Inside diameter . e
of gravity disc (mm) T
0.80 . i
| —~ so00
0.75 S R

1520 30 40 S0 & 0 BO S0 100" C Feed rate (L/h)

€0 80 100 120 140 160 180 200 F
Separating tmeratuﬁ

Fig. 3-23
N —e—— ﬁ
S SELFJECTOR Instruction Manual 3-28 Operation Manual2 |

Gambar : Selection Monogram Of Gravity Disk

Sumber : MV. Gg Sejati
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T ———T——

4.3.7 Height of vertical shaft

A WARNING.

If the height of the vertical height is out of the standard
limits (Table 4-6), re-check the vertical shaft system to
locate the cause. If the cause cannot be located, do not
operate the machine but contact our company or service
agency.

After installation of the vertical shaft, the standard height shown in Fig. Flg. 414
4-14 should be as shown in Table 4-6.
2 Table 4-6
Model No. SJ10G/GH SJ20G/GH SJS0G/GH SJ70G/GH SJ100G/GH SJ150G/GH
SJ30G/GH SJB0G/GH SJ120G/GH
Dimension A 88+1.0 70+1.0 99+1.0 10410 133.5+1.0 146.5*1.0
DimensionB | 28.5+1.0 | 285+1.0 63+1.0 63+1.0 69+1.0 69+1.0

4.3.8

When the parts like the lower spring retainer
replaced, or when the installed height of the fI
the dimension A of Table 4-7, change spa

spring.

Installed height of fiat spring (adjustment of spacer)
. bearing case, steel ball and fiat spring have been
at spring (dimension A of Fig. 4-15) is out of range
cers (1) to adjust the compression force of the flat 2

Bearing case (1)

Fig. 4-15

:é;'ﬁ‘
Table 4-7 _ "E'
Model No. | SJ10G~SJ150G | Y i
Dimension A 0.5~1.0 IR |
i
===
ASELFJECTOR Instruction Manual
4-10

a
iy

Gambar : Height Of Vertical Shaft

Sumber : MV. Gg Sejati

Yot —ahia

Bearing housing'(1)

(mm)
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4.3.3 Lower bearing block

[}
If the dimension A shown in Fig. 4-11 with the lower spring | ] ! [ ]
retainer, steel ball and bearing case (2) put together is more than ! ety |
1mm smaller than the value shown in Table 4-3, re-check all <C | | g |

of these parts, and replace a defective part with a new one.

(Refer to Fig. 4-11, Table 4-3) d —
Table 4-3 =y
Model No. [suioGiGH SJISOG/GH SJ100G/GH ]
~SJ30G/GH ~SJ70G/GH ~SJ150G/GH Fig. 4-11
Dimension A 63.5 73.5 80.5
(mm)
4.3.4 Flat spring I i
(1) A broken or cracked flat spring should be replaced " = -

with a new one.
(2) Measure the spring height as shown in Fig. 4-12. If it
is less than the A mm, replace the flat spring with a

Fig. 4-12
new one. (Refer to Table 4-4)
Table 4-4
= | Model No. S5J10G/GH SJ50G/GH SJ100G/GH
| ~SJ30G/GH ~SJ70G/GH ~SJ150G/GH
Dimension A 4.5 6.5 7.5
= “(mm)

A steel ball with a deep ring-like groove flaw in those portions which make
contact with the lower spring retainer, etc. or a deformed one should be
replaced with a new one.

4.3.5 Steel ball lJ ||, U \

4.3.6 Lower spring \ f \ ﬁ
(1) A broken or cracked lower spring should be replaced with a new one.
ey

(2) Measure the free length. If it is more than 1mm smaller than the
dimension A, replace the lower spring. (Refer to Table 4-5)

Table 4-5 Fig. 4-13
Model No. SJ10G/GH SJ50G/GH SJ100G/GH
~SJ30G/GH ~SJTOGIGH ~SJ150G/GH
Dimension A 32.5 55.5 60.5
(mm)
e

aS ELFJECTOR Instruction Manual Maintenance Manu

4-9

Gambar : Pengukuran Suku Cadang

Sumber : MV. Gg Sejati
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Check intervals
Parts to check Details to check for months Corrective | Remarks | Check
Every | Every | Every action mark
3 =] 12
Vertical Shaft
® Vertical shaft
Upper portion Corrosion, Wear ] Refer to O
(above bearing (1)) 4.3.1
Bowl bushing fitting | Damage, Corrosion, ) =]
portion Fit
Threaded portion Damage O |
Bearing fitting Wear o O
portion
Pinion tooth surface | Wear O |
Whole of shaft Center runout (@] Overhaul | []
interval
Shaft height Assembled (el Refer to =1
Dimension 4.3.7
® Upper spring
Whole Broken, Cracks O Refer to 3
Dimension Free length O 4.3.2 (]
® Bearing cover | Damage, O |
(1) Contamination,
Corrosion
® Bearing case (1
Whole Damage, Scoring, O O
Wear
Dimension Free length o |
® Flat spring
Whole Broken, Cracks O Refer to I
Dimension Spring height (8] 4.3.4 Cl
® Installed Assembled (& Refer to (|
height of Dimension 4.3.8
flat spring
® Bearing case (2
Whole Damage, Scoring, (@] =l
Wear
Dimension Free length [n] (]
® Bearing case (3
Whole Damage, Scoring, &) 1|
Wear
Dimension Free length ) =]
® Steel ball Deformation, O Refer to |l
Grooved damage 4.3.5

SSELFJECTOR

Instruction Manual

5-4

Gambar : Perawatan LO purifier

Sumber : MV. Gg Sejati

Maintenance Manual
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Gambar : Foto Turbocharger Mesin Induk

Sumber : MV. Gg Sejati
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Gambar : Data Turbocharger

Sumber : MV. Gg Sejati
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TYPE: NA57/T0B052 N SERIAL NO: 3530, NIVAX : 1IS000MIN-1, TIVAX : 600° C
NO DESCRIPTION PART NUVBER ary UNIT
1 INTERIVEDIETE RING 520089 1 PC
2 RINGNUT 520AA021 1 PC
3 LABIRINTTHRING 520AA018 1 PC
4 LOCK NUT 517A04 9 PC
5 SEALING COVER ( GCOVPRESSOR SIDE) 517AB 1 PC
6 LOCATING BEARING 517A075 1 PC
7 SEALING COVER (TURBINE SIDE ) 517AA 1 PC
8 PLAIN BEARING W TH BEARING BUSH 517A355 1 PC
9 LOCKINGWASHER 506A100 12 PC
10 HEXAGON BOLT 506A106 6 PC
11 ROTORSHAFT 520AA001 1 PC
12 NOZZLE RING 5130001 1 PC

Gambar : Sparepart Turbocharger

Sumber : MV. Gg Sejati
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Gambar : Kapal MV GG Sejati

Sumber : MV. Gg Sejati
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